F. Dampak Ketunanetraan

Penglihatan merupakan salah satu saluran inforyeasy sangat penting bagi manusia
selain pendengaran, pengecap, pembau, dan perd&®sagalaman manusia kira-kira 80 persen
dibentuk berdasarkan informasi dari penglihatanb@dingkan dengan indera yang lain indera
penglihatan mempunyai jangkauan yang lebih luadaRaat seseorang melihat sebuah mobil
maka ada banyak informasi yang sekaligus diperskgterti misalnya warna mobil, ukuran
mobil, bentuk mobil, dan lain-lain termasuk deta@lgian-bagiannya. Informasi semacam itu
tidak mudah diperoleh dengan indera selain pengliha

Kehilangan indera penglihatan berarti kehilangaturaa informasi visual. Sebagai
akibatnya penyandang tunanetra akan kekurangarketélangan informasi yang bersifat visual.
Seseorang yang kehilangan atau mengalami kelaieaglipatan, sebagai kompensasi, harus
berupaya untuk meningkatkan indera lain yang masifungsi.

Seberapa jauh dampak kehilangan atau kelainan ipatagl terhadap kemampuan
seseorang tergantung pada banyak faktor misalngankésebelum atau sesudah lahir, masa
balita atau sesudah lima tahun) terjadinya kelaibarat ringannya kelainan, jenis kelainan dan
lain-lain. Seseorang yang kehilangan penglihatdéelsen lahir sering sampai usia lima tahun
pengalaman visualnya sangat sedikit atau bahkak tala sama sekali. Sedangkan yang
kehilangan penglihatan setelah usia lima tahun &hin dewasa biasanya masih memiliki
pengalaman visual yang lebih baik tetapi memilikinghak yang lebih buruk terhadap
penerimaan diri.

Ketunanetraan memiliki dampak baik secara langsuagpun tidak langsung terhadap
penyandangnya. Dampak secara langsung menyebalskgranaang tunanetra tidak dapat
menggunakan penglihatan dalam kegiatan seharidegerti membaca dan menulis. Sebagai
gantinya mereka harus menggunakan indera peralvdak mmembaca dan menulis. Sedangkan
dampak secara tidak langsung sangat tergantung hmadak faktor, misalnya seberapa berat
ketunanetraan yang dialami, kapan ketunanetragadieserta bagaimana sikap keluarga dan
masyarakat terhadap penyandang tunanetra terdadupak tidak langsung inilah yang justru
sering kali menimbulkan dampak negatif.

Hilangnya indera penglihatan menurut Lowenfeld @&94) menimbulkan tiga
keterbatasan, yaitu keterbatasan dalam hal luayvaliesi pengalaman, keterbatasan dalam hal

bergerak, dan keterbatasan dalam hal interaksiahefiggkungan. Dengan menyadari akan



keterbatasan tersebut, para pendidikan atau otendiharapkan dapat memberikan intervensi
sedini mungkin untuk mengurangi keterbatasan tetseb

Di samping itu, dampak ketunanetraan dapat tepadia beberapa aspek, seperti aspek
psikologis, aspek fisik atau aspek emosi dan soda&@rikut ini akan dibahas dampak

ketunanetraan terhadap perkembangan dan pertumbehaagai aspek.

1. Dampak terhadap Perkembangan Motorik

Ketunanetraan itu sendiri tidak mempengaruhi sdeaigsung terhadap perkembangan dan
pertumbuhan fisik yang menyebabkan anak tunanetragalami hambatan atau keterlambatan.
Perkembangan motorik anak tunanetra pada bulamtavial tidak berbeda dengan anak awas
(Scholl, 1986: 73). Tetapi perkembangan selanjutpgekembangan motorik anak tunanetra
tampak berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh kurangmginulasi visual, ketidakmampuan
menirukan orang lain, dan pengaruh faktor lingkumga

Pada anak-anak yang awas (melihat) kegiatan matarigat dipengaruhi oleh rangsangan
visual yang ada di sekitar anak. Ketika anak meldenda yang menarik perhatiannya timbul
keinginan untuk meraih benda tersebut. Dengan tegsemacam ini yang terjadi terus menerus
dengan sendirinya memberikan dampak positif teghgoerkembangan motorik. Sebaliknya,
pada anak tunanetra karena tidak dapat melihatabdndekitarnya sehingga anak kehilangan
stimulasi visual yang dapat merangsang anak untekakukan kegiatan motorik. Akibat
hilangnya stimulasi visual, anak tunanetra kehi#angnotivasi bergerak dan sering kali
mengalami hambatan keterampilan fisik khususnyandamenggunakan tubuhnya seperti
koordinasi tangan dan motorik halus untuk mengkmgikungan.

Tidak seperti anak awas, anak tunanetra tidak dbpkgjar melakukan gerakan atau
aktivitas motorik dengan cara meniru orang lainalkvanak awas sering kali belajar melalui
meniru dan melihat orang lain yang lebih dewasseganjang hidupnya.

Banyak anak tunanetra mengalami keterlambatan mbrthan dan perkembangan fisik
karena faktor lingkungan. Orang tua sering memhberikerlindungan yang berlebihan dan
kurang memberi kesempatan pada anak tunanetra welsfar bergerak atau melakukan
aktivitas motorik dan menggunakan tubuhnya untukgeeal lingkungannya. Orang tua sering

salah mengerti bahwa kalau tidak melindungi anakgtjap tidak menyayangi anaknya.



2. Dampak terhadap Perkembangan K ognitif

Kognitif adalah persepsi individu tentang orangnladan obyek-obyek yang
diorganisasikannya secara selektif. Respon inditédbadap orang dan obyek tergantung pada
bagaimana orang dan obyek tersebut tampak dalara Koagnitifnya, dan dunia setiap orang itu
bersifat individual. arena tunanetra harus mengiggmfungsi indera penglihatan dengan indera-
indera lainnya untuk mempersepsi lingkungannya llamyak di antara mereka tidak pernah
mempunyai pengalaman visual, sehingga konsep gatiama ini mungkin berbeda dari konsep
orang awas pada umumnya.

Perkembangan psikomotor sangat menentukan perkgabaognitif dan memperluas
kemampuan mental anak-anak. Eksplorasi denganatk@gmotorik terhadap benda-benda di
sekitar anak sangat merangsang perkembangan petaagsersepsi selanjutnya akan membantu
membentuk konsep-konsep. Melalui konsep-konsephrikemudian pengetahuan anak tentang
lingkungan dapat terbangun. Agar konsep-konsep adejermakna, konsep harus dibangun
berdasarkan pengalaman sensoris.

Dengan hilangnya penglihatan, anak tunanetra mamgddambatan dalam perkembangan
kognitif khususnya dalam hal stimulasi sensoris ¢enkembangan pembentukan konsep-

konsep.

3. Dampak terhadap Perkembangan Bahasa

Pada umumnya para ahli yakin bahwa kehilangan pertgh tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan memahami dan mengguort@zhasa, dan secara umum mereka
berkesimpulan bahwa tidak terdapat hambatan dakmda anak tunanetra. Mereka mengacu
pada banyak studi yang menunjukkan bahwa siswaasiananetra tidak berbeda dari siswa-
siswa yang awas dalam hasil tes inteligensi veMafeka juga mengemukakan bahwa berbagai
studi yang membandingkan anak-anak tunanetra das fidak menemukan perbedaan dalam
aspek-aspek utama perkembangan bahasa. Karenggpeasslitif lebih berperan daripada
persepsi visual sebagai media belajar bahasa, tgdddah mengherankan bila berbagai studi
telah menemukan bahwa anak tunanetra relatif teldlambat dalam fungsi bahasanya.

Banyak anak tunanetra bahkan lebih termotivaspdda anak awas untuk menggunakan
bahasa karena bahasa merupakan saluran utama kasiopa dengan orang lain. Seperti

halnya anak-anak awas, anak-anak tunanetra memahahkma kata-kata yang dipelajarinya



melalui konteksnya dan penggunaannya di dalam bkahasbagaimana anak awas, anak
tunanetra belajar kata-kata yang didengarnya meskipata-kata itu tidak terkait dengan
pengalaman nyata dan tak bermakna baginya. Kalaapak tunanetra mengalami hambatan
dalam perkembangan bahasanya, hal itu bukan senma- akibat langsung dari
ketunanetraannya melainkan terkait dengan caragdean memperlakukannya. Ketunanetraan

tidak menghambat pemrosesan informasi ataupun @enahkaidah-kaidah bahasa.

4. Dampak terhadap Keterampilan Sosial

Orang tua mempunyai peran penting dalam perkenaimasgsial anak. Perlakuan orang
tua terhadap anaknya yang tunanetra sangat disantuleh sikapnya terhadap ketunanetraan
itu, dan emosi merupakan satu komponen dari sikegamiping dua komponen lainnya yaitu
kognisi dan kecenderungan tindakan. Ketunanetraarg {erjadi pada seorang anak selalu
menimbulkan masalah emosional pada orang tuanyah Akan ibunya akan merasa kecewa,
sedih, malu dan berbagai bentuk emosi lainnya. kéeraungkin akan merasa bersalah atau
saling menyalahkan, mungkin akan diliputi oleh raaah yang dapat meledak dalam berbagai
cara. Persoalan seperti ini terjadi pada banyakakgh yang mempunyai anak cacat.

Pada umumnya orang tua akan mengalami masa dukaakanaknya yang cacat itu
dalam tiga tahap; tahap penolakan, tahap penyestdamakhirnya tahap penerimaan, meskipun
untuk orang tua tertentu penerimaan itu mungkimakacapai setelah bertahun-tahun. Proses
dukacita ini merupakan proses yang umum terjadapadng tua anak cacat. Sikap orang tua
tersebut akan berpengaruh terhadap hubungan diaamireka (ayah dan ibu) dan hubungan
mereka dengan anak itu, dan hubungan tersebut pgdannya akan mempengaruhi

perkembangan emosi dan sosial anak.

5. Dampak terhadap Mobilitas

Kemampuan yang paling terpengaruh oleh ketunametratuk penyesuaian sosial adalah
kemampuan mobilitas yaitu keterampilan untuk bexgesecara leluasa di dalam lingkungannya.
Keterampilan mobilitas ini sangat terkait dengamémpuan orientasi, yaitu kemampuan untuk
memahami hubungan lokasi antara satu obyek denggekdainnya di dalam lingkungan (Hill
dan Ponder,1976).



Para pakar dalam bidang orientasi dan mobilitaghteberumuskan dua cara yang dapat
ditempuh oleh individu tunanetra untuk memprosdsrinasi tentang lingkungannya, yaitu
dengan metode urutaseguential modeyang menggambarkan titik-titik di dalam lingkunga
sebagai rute yang berurutan, atau dengan metode kpghitif yang memberikan gambaran
topografis tentang hubungan secara umum antaradprititik di dalam lingkungan (Dodds,
1988).

Metode peta kognitif lebih direkomendasikan kareai@ tersebut menawarkan fleksibilitas
yang lebih baik dalam mengeksplorasi lingkunganyaBgkan tiga titik yang berurutan A, B,
dan C. Memproses informasi tentang orientasi limgieen dengan metode urutan membatasi
gerakan individu sedemikian rupa sehingga dia dbapegerak dari A ke C hanya melalui B.
Tetapi individu yang memiliki peta kognitif dapagrgi dari titik A langsung ke titik C tanpa
melalui B.

Akan tetapi, meskipun menggunakan berbagai cargapelang tunanetra tetap memiliki
keterbatasan dalam bidang mobilitas dibandingkargae anak yang awas. para Penyandang
tunanetra harus lebih bergantung pada ingatan umhémperoleh gambaran tentang
lingkungannya dibandingkan dengan individu yangsawa

Untuk keperluan mobilitas, alat bantu yang umumerdjpnakan oleh penyandang
tunanetra di Indonesia adalah tongkat. Di negarat lpenggunaan anjing penuntguigde dog
sangat populer namun di Indonesia masih jaranglisdRa samping itu, penggunaan alat
elektronik untuk membantu orientasi dan mobilitasnyandang tunanetra masih terus
dikembangkan.

Agar anak tuna netra memiliki rasa percaya dirukrttergerak secara leluasa di dalam
lingkungannya mereka harus memperoleh latihan @sendan mobilitas. Program latihan
orientasi dan mobilitas tersebut harus mencakwmdeh komponen, termasuk kebugaran fisik,
koordinasi motor, postur, keleluasaan gerak, dahaa untuk mengembangkan fungsi indera-

indera yang masih berfungsi.

F. Kebutuhan Khusus Anak Tunanetra
Pada dasarnya kebutuhan tunanetra tidak berbedgamekebutuhan manusia pada

umumnya. Karena adanya kelainan atau kerusakarilpgiag, para tunanetra membutuhkan



keterampilan tertentu yang khusus untuk memenubutkbinnya. Karena adanya dampak
ketunanetraan seperti dijelaskan di atas, ada @ghdéebutuhan khusus yang perlu dipenuhi.

Untuk memenuhi kebutuhan khusus anak tunanetraladeltau lembaga pendidikan bagi
tunanetra menyiapkan program pemenuhan kebutuheebte¢ dalam bentuk kurikulum.
Kurikulum pendidikan di lembaga pendidikan tunaadbiasanya dapat digolongkan sebagai
bidang studi dan sebagai keterampilan khusus. &ddeseluruhan program atau kurikulum
tersebut memiliki tujuan (a) untuk meniadakan ataengurangi hambatan belajar dan
perkembangan akibat ketunanetraan, (b) memberikerabai keterampilan agar mereka mampu
berkompetisi dengan orang lain pada umumnya, damémbantu mereka untuk memahami
atau menyadari akan potensi dan kemampuannya.

Menurut Bishop (1996) keterampilan yang diperlulkaau yang perlu disediakan di
lembaga pendidikan bagi tunanetra meliputi; ket@ilam sensoris (kesadaran, diskriminasi,
persepsi), perkembangan motorik, pengembangan pndeterampilan komunikasi,
keterampilan bahasa, Braille, keterampilan sogi@mampuan menolong diri sendiri (ADL),

Orientasi dan Mobilitas.
1. Tulisan Braille

Pengembangan metode membaca dan menulis dengdragerdimulai pada akhir abad
ke-17. Pada abad ke 18 ditemukannya tulisan tinoketh Louis Braille yang memberikan
perubahan monumental bagi kehidupan para tunamimna kemajuan di bidang literatur

(bacaan), komunikasi, dan pendidikan.

Braille adalah serangkaian titik timbul yang dapgiaca dengan perabaan jari oleh orang
tunanetra. Braille bukanlah bahasa tetapi kode yeamegnungkinkan bahasa seperti bahasa
Indonesia, Inggris, Jerman dan lain-lain dapat cibdan ditulis. Simbol Braille dibentuk dari
titik timbul dalam suatu formasi (susunan) sebagatu unit yang disebut sel Braille. Sebuah
sel Braille yang penuh terdiri atas enam titikduhyang tersusun dalam dua kolom dan tiga
baris. Posisi titik dalam sel diberi nomor urutidaisampai dengan 6. Nomor 1 sd 3 untuk sel
sebelah kiri dari atas ke bawah dan nomor 4 sduikisel sebelah kanan. Kombinasi titik dalam
satu sel Braille dapat digunakan untuk satu huanfka, atau tanda baca bahkan sebagai satu

kata.
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Gambar 3. Alfabet Braille

Membaca dan menulis Braille masih digunakan selces oleh tunanetra baik di neg;
maju maupun negara-gara berkembang. Sekalipun sudah banyak-alat elektronik yang
membantu untuk membaca dan menulis huruf Braillgerdie komputer, tetapi keterampil
membaca dan menulis Braille secara manual tetapngekhususnya ketika harus memb
catatan-catatakecil dalam rapat atau mengikuti pelajaran terteyagng tidak memungkinke
membawa alat elektronik. Disadari membaca dan ngehutuf Braille membutuhkan waktu d
ruang lebih banyak dibandingkan menulis huruf cetakka, dalam membaca dan men
Braille ada huruf yang digunakan untuk mewakili sukwakgng disebut tulisan singkat Brai

yang sering disebut dengan tusing Bre
2. Orientasi dan Mobilitas

Orientasi dan mobilitas merupakan dua keterampitarg tak terpisahkan yaitu orient
mental @n gerakan fisik. Orientasi adalah kemampuan sasgor untuk mengene
lingkungannya dan hubungan dengan dirinya baik raetamporal (waktu) maupun spa
(ruang). Dalam bentuk lain orientasi dapat didsikan sebagai proses penggunaan indera
masih berfungsi untuk menetapkan posisi diri dapungannya dengan obyek lain yang ad
lingkungannya. Orientasi merupakan proses mentalukunmengolah informasi vyar
berhubungan dengan tiga pertanyaan berikut: Di msaygm?, kemana tujuan saya?,
bagaimana saya mencapai tujuan tersebut? Denganakatseseorang yang sedang melakt

orientasi berarti sedang mengumpulkan informagikuntenjawab pertanyaan; (1) Dalam rui



atau lingkungan tertentu, di manakah posisi sesgolgerada?, (2) di manakah tujuan yang
diinginkan seseorang sehubungan dengan posisbté®salan (3) bagaimana atau dengan cara
bagaimana seseorang dapat mencapai tujuan yamggnéamm?

Latihan orientasi dan mobilitas melatih seorangahatra untuk bergerak dalam suatu
lingkungan dengan efisien dan selamat seperti migkiingan rumah, sekolah, maupun
masyarakat. Latihan orientasi dan mobilitas memgald) latihan sensori, (2) pengembangan
konsep, (3) pengembangan motorik, (4) keterampaaentasi formal, dan (5) keterampilan
mobilitas formal.

Latihan orientasi dan mobilitas untuk anak-anakgydebih besar atau orang dewasa
difokuskan pada kemandirian untuk melakukan pevg@iadi luar ruang dalam masyarakat dan
melatih mereka keterampilan khusus seperti mengelggalan, menggunakan angkutan umum,
melewati tangga dan lain-lain. Sedangkan latihaentasi dan mobilitas untuk anak-anak
difokuskan pada (1) memahami dan penggunaan inBrsensoris, (2) pengenalan anggota
tubuh dan gerakan yang dapat dilakukan, (3) pemgenzbyek yang ada di lingkungan, (4)
memotivasi mereka untuk bergerak dan bereksplodasi, (5) pengenalan berbagai ruang dan
fungsinya.

Latihan orientasi dan mobilitas untuk anak-analaspkolah melatih mereka agar
menguasai konsep-konsep yang penting dan ketemmpibbilitas yang diperlukan untuk
perjalanan mandiri baik di dalam maupun di luarnguaseperti rumah, sekolah, lapangan
bermain dll. Penguasaan keterampilan orientasindalilitas yang baik pada masa anak-anak
membantu mereka menjadi pejalan yang percayaatrneandiri pada saat dewasa.

Ada empat sistem mobilitas yang biasa digunakah tleanetra yaitu berjalan dengan
pendamping awas, tongkat, anjing penuntimg(guid¢, dan alat bantu elektronik. Sistem ini
bukanlah sistem yang terpisah-pisah, karena sangagkin seorang tunanetra menggunakan
lebih dari satu sistem secara bersama-sama.

a. Pendamping Awas

Keterampilan berjalan dengan bantuan atau pendgngpang awas dalam sistem orientasi
dan mobilitas dikenal dengan istilah pendampingsafwaman guide atau sighted gujd&eknik
pendamping awas juga dapat digunakan secara kosnlmmsalnya dengan teknik tongkat atau

anjing penuntun. Berikut ini adalah dasar-dasaepgran teknik pendamping awas.



Pendamping berdiri setengingkah secara diagonal di depan tunanetra. Tuamsmegan
lengan pendamping di bagian tepat di atas sikusaMya ketika tunanetra memegang len
pendamping sebelah kanan. Tunanetra mengusahaéiapexgelangan tangannya lurus dan
jari beradadi bagian luar lengan pendamping. Tunanetra mehglksa agar sikut tangan ya
memegang lengan pendamping selalu dekat dengahnyduSikutnya membentuk sudut
derajat. Arah wajah pendamping dan tunanetra sektiu arah dengan pundak dari kudue
sejajar. Pundak sebelah kanan pendamping tegak tlengan pundak tunanetra pundak

tunanetra.

Gambar 4. Teknik pendamping awas

Jika tinggi badan antara pendamping dan tunandat sama, teknik alternatif dapat diguna

seperti gambar di bawah ini.



Gambar 5. Teknik pendamping awas untuk tinggi bamardamping
dan tunanetra berbe

b. Tongkat

Tongkat adalah alat bantu mobilitas yang praktis marah. Dengan menggunakan tong
penyandang tunanetra dajerjalan mandiri dengan @n. Agar dapat menggunakan tonc
dengan teknik yang benar perlu latihan yang intedan sistematis. Tanpa latihan khu
penggunaan tongkat tidak akan efektif dan efi

Ada beberapa jenis dan tipe tongkat yang dapandian oleh tunanetra misall tongkat
orthopedic, tongkat lipat, tongkat dengan sinaedatan lai-lain. Tongkat dapat dibuat d:
kayu, alumunium, fiberglass, plastik dan sebagaify@angkat untuk tunanetra yang ban
dipakai terbuat dari alumunium, bagian pegangardilgpisi keret dan ujungnya dari nylo
Panjang tongkat bervariasi sesuai dengan tinggarbathnreaction time(kecepatan reaksi)
pemakainya.

Tongkat paling banyak digunakan oleh tunanetra ddmuga pada saat melakuk
perjalanan mandiri di luar gedung atau rumalenurut Murakami (1986) Tongkat daj
berfungsi sebagai petunjuk bahwa pemakainya adalahnetra, melindungi dari bentur
dengan benda penghambat di jalan, mendeteksi kegalaa, dan menemukan landmark da

rangka mengenali posisinya.



Cara menggunakan tongkat pada dasarnya ada dugaiardl) kepalan tangan di depan
perut dan (2) kepalan tangan berada di samping. f@&i@ pertama, siku membengkok dan
kepalan tangan berada di depan perut, ini betagéi pahwa ujung tongkat yang dipegang berada
di depan perut. Bagian tongkat yang dipegang &ldi tengah telapak tangan dan dijepit oleh
kelingking, jari manis dan jari tengah. SedangHKaun jari menumpang di atas tongkat dan jari
telunjuk menempel di bagian luar tongkat dalam giosienunjuk ke ujung tongkat. Posisi
demikian memudahkan pergelangan tangan untuk largean posisi siku tidak banyak berubah.

Cara mengayunkan tongkat adalah mengayunkan torkgk&iri dan ke kanan sambil
diketukkan ke tanah. Jarak antara kedua ketuka@ardih tersebut selebar bahu pemakainya.
Pertama-tama kaki sejajar dan ujung tongkat tdrldtalepan kaki kanan, dalam posisi ini kaki
kanan yang melangkah terlebih dahulu dan tongkayudikan ke kiri. Tepat pada saat kaki
kanan menyentuh tanah ujung tongkat juga menyetatodth di sebelah kiri. Selanjutnya kaki
kiri melangkah ke depan dan ujung tongkat diayunkankanan. Tepat pada saat kaki Kiri
menyentuh tanah ujung tongkat menyentuh tanah glabakanan. Demikian seterusnya. Cara
menggunakan tongkat seperti ini banyak digunakafingérika, oleh karena itu cara ini sering
disebut metode Amerika .

Cara menggunakan tongkat seperti ini memiliki ki#slan dan kekurangan. Metode ini
cocok untuk jalan yang ramai, jalan yang banyatarigan, dan jalan yang belum dikenal.
Tetapi, metode ini sangat melelahkan, bahaya bagit kalau ujung tongkat menusuk tanah,
kalau berjalan terlalu cepat susah untuk menggaratdngkat sesuai dengan kecepatan langkah
kaki, dan bagian tongkat yang melindungi badan aaeylikit.

Cara kedua, memegang tongkat dengan meluruskantailigan dan tergantung lepas
sehingga kepalan tangan berada di samping pahaa @wmegang seperti ini tidak
membahayakan bagi perut kalau ujung tongkat mentaah. Di samping itu, cara demikian

tidak melelahkan dan bagian badan lebih banyaiatenhgi.

3. Pengembangan Konsep
Pengembangan konsep adalah proses penggunaan asfasemsoris untuk membentuk
suatu gambaran ruang dan lingkungan. Dalam hdtansep dapat disamakan dengan kognitif
dalam teori perkembangan kognitif Peaget. Menuretget kemampuan kognitif akan

berkembang jika anak berinteraksi dengan lingkungan Konsep tentang ruang akan



berkembang tergantung utamanya pada indera patagiihOleh karena itu, sebagaimana telah
dikemukakan di atas, keterbatasan luas dan vagasgalaman akibat ketunanetraan tersebut
perlu dikembangkan melalui program pengembangasdmn

Menurut Peaget pengembangan kognitif memiliki bapartahap secara hierarki, yaitu
mulai tahap sensori motor, preoperational, opetaskret, dan formal operasi formal. Karena
tidak memiliki indera penglihatan, tunanetra meagalkesulitan untuk mencapai tahap konkret
dalam memahami konsep tertentu bahkan ada bebkomsap yang tidak mungkin dipahami
oleh tunanetra seperti misalnya warna, bulan, bgteata hari dll.

Konsep tentang jarak atau ruang yang secara idapatddipahami melalui indera
penglihatan, tunanetra harus memahaminya melaptic atau kinesthetic Konsep tentang
ruang atau jarak ini sangat berguna untuk mengetthu mengenali hubungan antar obyek.
Misalnya benda B terletak lebih jauh di sampingatabenda A, sementara benda C terletak
lebih dekat dengan A dibandingkan dengan B. Untakgenal konsep seperti ini tunanetra tidak
menggunakan indera penglihatan dan memerlukanki&kwisus.

Dalam kehidupan sehari-hari terlalu banyak konsemyperlu dipahami oleh manusia tak
terkecuali tunanetra. Meskipun tunanetra tidak tlapamahami semua konsep yang dapat
dipahami oleh orang awas sekurang-kurangnya megela mengenal beberapa istilah yang
digunakan untuk menggambarkan konsep tersebutngesalama-nama warna, matahari, bulan,
bintang dan lain-lain. Pengenalan istilah ini dipkan untuk memenuhi sebagai alat komunikasi
dengan orang awas.

Hill dan Blasch (1980) mengklasifikasi jenis-jerk®nsep terutama yang diperlukan untuk
keterampilan orientasi dan mobilitas menjadi tigdegori besar yaitu (1) konsep tubuh (2)
konsep ruang, dan konsep lingkungan. Informasi yaperlukan oleh tunanetra untuk mengenal
konsep tubuh mencakup kemampuan untuk mengideasifiatau mengenali nama bagian-
bagian tubuh serta mengetahui lokasi, gerakan,rigamnya dengan bagian tubuh yang lain, dan
fungsi bagian-bagian tubuh tersebut. Pengenalarntyang baik merupakan modal dasar untuk
mengembangkan konsep ruang dan sebagai dasar prigks orientasi dirinya terhadap
lingkungan yang diperlukan untuk mencapai mobiljtasg baik.

Konsep ruang mencakup posisi atau hubungan, beatulukuran. Sebagai contoh konsep
tentang posisi/hubungan meliputi depan, belakatas, alasar, kiri, kanan, antara, paralel dsb.

Yang termasuk konsep bentuk meliputi bulat, lingkar persegi panjang, segi tiga dll.



Sedangkan yang termasuk konsep ukuran meliputk,jguanlah, berat, volume, panjang, dll.
Konsep ukuran dapat berupa satuan seperti: kgm@njll di samping itu, juga berupa ukuran

relatif seperti kecil, besar, berat, ringan, semgaith dsb.

4. Aktivitas Sehari-hari (ADL)

Kemampuan untuk melakukan ADL sangat diperlukaamdainembangun konsep diri dan
perilaku sosial. ADL dilakukan untuk kepentinganr@men diri dan merawat diri. Kegiatan
semacam ini tidak terbatas untuk orang yang meiétapi juga terjadi pada tunanetra. Bedanya,
bagi orang awas memperoleh pengajaran atau permaléantang kegiatan tersebut melalui
observasi visual sedangkan pada tunanetra ketdeantprsebut harus diajarkan secara khusus
dengan menekankan pada belajar sambil melaku&aming by doiny

Dalam pengajaran ADL ada beberapa istilah yangrgipmkan yaitudaily living skills,
thechniques of daily livingself care self help dan personal managemenMeskipun ada
beberapa istilah, semua istilah itu menunjuk paetsdtan yang diperlukan untuk mengurus diri
sehari-hari. Kegiatan antara lain etika makan datermpilan makan, merawat kesehatan diri,
menyiapkan makanan, belanja, dan lain-lain.

Pengajaran ADL dapat diberikan secara formal dolsékakan tetapi kegiatan ini tidak
terlepas dari kegiatan sehari-hari di rumah yangupekan pendidikan secara non formal. Oleh
karenanya, pengajaran ADL ini selain menjadi tamggjawab guru di sekolah juga menjadi
tanggung jawab keluarga atau masyarakat.

Pada saat melakukan kegiatan makan, secara saialbeberapa etika yang perlu
diperhatikan seperti, cara menggunakan sendok @apuggerakan mulut dan suara yang
ditimbulkan pada waktu mengunyah makanan, penggunsa, dan lain-lain. Bila tidak
diajarkan secara khusus keterampilan semacamlinustuk dikuasai oleh tunanetra.

Berbeda dengan orang awas, pada saat makan ticddhrbagi tunanetra untuk mengenali
ada makanan apa saja pada piringnya. Untuk mengédtahitu tunanetra harus diberitahu oleh
orang awas dengan teknik tertentu vyaitu denggtens jam. Misalnya dengan mengatakan
bahwa lauk pada jam 12, sambal pada jam 3. Halkian membantu tunanetra untuk mengenali
posisi makanan di piringnya sehingga tunanetratdagtakukan kegiatan makan dengan baik.

Di samping itu, dalam memberikan latihan kegiataakan dapat diajarkan pula cara duduk,



posisi tubuh, cara mengambil makanan, meletakkaisipgelas, mengatur suara mulut, cara
memesan makan di restoran, dan lain-lain.

Pengajaran keterampilan dan etika makan yang bak anenimbulkan kebiasaan yang
baik pada tunanetra sehingga mereka dapat melakdgatan makan ini dengan rasa percaya
diri, rileks, dan menikmati.

Belajar menyiapkan makanan juga kegiatan yang mpgniegiatan ini dapat dimulai di
rumah sebagai bagian kegiatan sehari-hari yang. faéida anak yang awas mulai belajar hal ini
dari bermain dengan mainan tentang alat-alat dalaur makanan atau melalui observasi
langsung sehingga kegiatan memasak atau menyiapieanan ini dengan mudah dapat
dikenal dan dilakukan anak. Karena tunanetra titigdat t kesempatan bermain dengan tema ini
sehingga mereka memerlukan latihan khusus. Meskimengajarkan pengalaman ini
menyulitkan orang tua, mereka harus didorong segenungkin untuk melakukannya sebagai
sebuah tanggung jawab untuk mendidik anaknya. Umeikgenal berbagai makanan, orang tua
atau guru dapat membawa anak tunanetra pergi kentakanan atau restoran sehingga mereka
dapat belajar berbagai makanan lewat pengalamagsdag.

Kegiatan menyiapkan makanan menuntut keterampidih [kompleks, di dalamnya
termasuk memasak. Mengingat keterampilan memasegjas&ompleks sedangkan kemampuan
tunanetra yang terbatas maka kegiatan memasakgsésuaikan dengan kebutuhan. Meskipun
demikian beberapa pekerjaan mendasar terkait demgayediakan makanan seperti misalnya
memotong roti, menuang minuman ke gelas, memanaskdan lain-lain perlu dikuasai.

Kegiatan rutin mengurus rumah sebaiknya dipelajalalui pengajaran yang diberikan
oleh guru atau orang tua. Anak tunanetra sebaildigg@rkan untuk mengurus mainannya
sendiri, buku, dan pakaian serta meletakkan bagangendiri pada tempat tertentu yang teratur
sehingga mereka mudah untuk menemukannya kemkalbarang tersebut diperlukan. Hal ini
perlu diajarkan karena anak tunanetra tidak dapamhasuki ruangan dan mengenali dengan
segera barang apa yang terdapat di dalamnya sehtitgtck mudah menemukan barang yang
diinginkan. Memiliki keterampilan yang baik dalamengorganisasi barang akan mengurangi
rasa frustrasi anak dan anggota keluarga yangQaéh karena itu, keterampilan mengorganisasi
barang tersebut harus menjadi bagian dalam kegiatinsehari-hari di rumah.

Pihak sekolah atau guru dan orang tua harus bekane untuk selalu melibatkan anak

tunanetra dalam kegiatan sehari-hari di rumah. @taa dan guru harus berkomunikasi terus



menerus tentang kemajuan yang telah dicapai anakndeeterampilan mengurus rumah untuk
mengetahui, (a) dalam kegiatan apa anak mampu rtisipasi, (b) sejauh mana kulitas yang
dapat dilakukan anak, dan (c) apakah orang tuaemekan bantuan untuk mengajar anak yang
lebih efektif.

F. Kebutuhan Khusus

Hambatan sensori pendengaran tidak hanya berdangeda kurangnya/ tidak
berkembangnya kemampuan bicara, namun dampak palgg besar adalah terbatasnya
kemampuan berbahasa (Van Uden, 1977). Sejalagademal tersebut , Leigh (1994) dalam
Bunawan,L. (2004) mengemukakan bahwa masalah utamai dengan hambatan sensori
pendengaranbukan terletak pada tidak dikuasainya suatu sakanaunikasi lisan melainkan
akibat hal tersebut terhadap perkembangan kemaniprbahasa secara keseluruhan. Masalah
utama mereka adalah tidak atau kurang mampu memadaainang dan aturan bahasa. Secara
lebih spesifik, mereka tidak mengenal atau mendgmbang/kode atau nama benda-benda,
peristiva kegiatan, dan perasaan serta tidak memiaftarran/sistem/tata bahasa. Keadaan ini
terutama dialami anak yang mengalami ketulian dejaik atau usia dini (tuli pra bahasa).

Terhambatnya perkembangan bicara dan bahasgebebkan anak dengan gangguan
pendengaran mengalami hambatan dalam berk&asinisecara verbal, baik secara
ekspresif (bicara) maupun reseptif (memahami lpesmaan orang lain). Keadaan tersebut
menyebabkan anak dengan gangguan pendengaragalamen hambatan dalam
berkomunikasi dengan lingkungan orang mendeggag lazim menggunakan bahasa
verbal sebagai alat komunikasi.

Terhambatnya kemampuan berkomunikasi yang dialanak tunarungu, berimplikasi
pada kebutuhan khusus mereka untuk mengembangkaunnikasinya yang merupakan dasar
untuk mengembangkan potensi lainnya. Pada mgsarsetiap anak tunarungu dapat
dikembangkan kemampuannya melalui berbagai layak@insus dan fasilitas khusus yang
sesuai dengan kebutuhannya. Layanan khuswsebtdér antara lain adalah layanan bina
komunikasi, persepsi bunyi, dan irama. Di sagpitu, untuk mengoptimalkan sisa
pendengaran yang masih ada, mereka membutulakditas khusus, yaitu sistem

amplifikasi pendengaran.



1. Layanan Bina Komunikasi, Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI)

Layanan BKPBI adalah layanan khusus yang merupaksuatu kesatuan antara
pembinaan komunikasi dan optimalisasi sisa penadangatuk mempersepsi bunyi dan irama.
Layanan tersebut dimaksudkan untuk mengembangkararkpuan interaksi dan komunikasi
anak yang mengalami hambatan sensori pendengdeagan lingkungan orang mendengar.

Layanan tersebut dapat diberikan secara terpisaipum secara terpadu.

Meskipunpun layanan BKPBI merupakan suatu kesatnamun dalam buku ini akan
dibahas secara terpisah antara layanan bina k&asirdan layanan bina persepsi bunyi dan

irama.
a. Layanan Bina Komunikasi

Layanan Bina komunikasi merupakan suatu upaya kuntmmengembangkan
kemampuan berkomunikasi anak yang terhambatagselmlampak dari kehilangan
pendengarannya. Pengembangan komunikasi didasegad pengembangan kemampuan
berbahasa baik secara reseptif maupun ekspresif

1) Pengembangan Bahasa

Sebagai langkah awal dalam pengembangan bahaskh adgpaya pemerolehan
bahasa pada anak. Sebelum memahami pemerolehasabahnak dengan hambatan
sensoris pendengaran, kita perlu memahami ter@dhulu perolehan  bahasa yang
terjadi pada anak mendengar. Myklebust (1963amdaBunawan & Yuwati (2000)
mengemukakan bahwa pemerolehan bahasa anakmergngar berawal dari adanya
pengalaman atau situasi bersama antara bayi ilamya atau orang lain yang berarti
dalam lingkungan  terdekatnya. Melalui pengalamanersebut, anak “belajar’
menghubungkan pengalaman dengan Ilambang bahgmsag diperolen melalui
pendengarannya. Proses ini merupakan dasaerbbdngnya bahasa batinnrer
languag@. Setelah itu, anak mulai memahami hubungaaranlambang bahasa dengan
benda atau kejadian yang dialaminya sehingganarkiah bahasa reseptif anak. Dengan
kata lain anak memahami bahasa lingkungannyhafaa reseptif auditori). Setelah
bahasa reseptif auditori "agak” terbentuk, amaklai mengungkapkan diri melalui kata-
kata sebagai awal kemampuan bahasa eksprégibraatau berbicara. Kemampuan itu

semua berkembang melalui pendengarannya (aldiBmtelah anak memasuki usia



sekolah, penglihatannya berperan dalam perkegabanbahasa melalui kemampuan
membaca ( bahasa reseptif visual) dan menwdisada ekspresif visual).

Myklebust(1963) dalam Bunawan & Yuwati (2000) memdpangkan pola
pemerolehan bahasa pada anak dengan gangguan pemslengaran berdasarkan proses
pemerolehan bahasa pada anak mendengar. la Iplkgera pencapaian perilaku
berbahasa yang telah dijelaskan di atas pad& daagan hambatan sensori pendengaran.
Berhubung pada masa itu teknologi pendengdoetum berkembang, maka anak
tersebut dipandang tidak/kurang memungkinkan meoigle bahasa melalui
pendengarannya. Oleh karena itu sistem lambadiiterima anak melalui visual, taktil
kinestetik, atau kombinasi keduanya, melalui igyamembaca, dan membaca ujaran.
Membaca ujaran dipandang pilihan yang tepat ndilvey isyarat dan membaca. Dengan
kemajuan teknologi pendengaran saat ini, maka s pendengarannya dapat
dioptimalkan untuk menstimulasi anak dengan reearb sensori pendengaran dalam
perolehan bahasa.

Apabila membaca ujaran menjadi dasar pengembabghasa batini anak dengan
hanbatan sensori pendengaran, kita dapat melatk tersebut untuk menghubungkan
pengalaman yang diperolehnya dengan gerak @anr mimik pembicara. Bagi anak
kurang dengar yang menggunakan alat bantu dengt dapat menghubungkannya
dengan lambang bunyi bahasa (lambang audi®eielah itu, anak mulai memahami
hubungan antara lambang bahasa (visual & auddan benda atau kejadian sehari-
hari, sehingga terbentuklah bahasa resepsitial/auditori. Sama halnya seperti anak
mendengar, kemampuan bahasa ekspresif (bicaaa) blapat dikembangkan setelah
memiliki kemampuan bahasa reseptif. Selanjutnyk atersebut dapat mengembangkan
kemampuan bahasa reseptif visual (membaca) lodrasa ekspresif visual (menulis).
Demikian perilaku bahasa verbal yang dapagader pada anak dengan hambatan
sensori pendengaran.

Pada umumnya, anak tunarungu memasuki sekolapa/tamang memiliki
kemampuan berbahasa verbal, berbeda denganmemengar yang memasuki sekolah
setelah memperoleh bahasa. Oleh karena itu dadmaidikan anak dengan hambatan

sensori pendengaran, proses pemerolehan bahbsekah di sekolah melalui layanan



khusus. Layanan pemerolehan bahasa tersebukami@® percakapan, seperti halnya
percakapan yang terjadi antara anak mendengagadeibunya/orang terdekatnya dalam
pemerolehan bahasa, dengan memperhatikan sengang dapat diberikan stimulasi.
Percakapan merupakan kunci perkembangan bahakatanarungu (Hollingshead dalam
Bunawan & Yuwati, 2000). Oleh karena itu, tugasu SLB/B adalah mengantarkan
anak dengan hambatan sensori pendengaran daa prea bahasa menuju purna bahasa
melalui  percakapan. Berkenaan dengan hal terséban Uden (1971) telah
mengembangkan suatu metode pengembangan babkdai npercakapan, yang dikenal
dengan Metode Maternal Reflektif (MMR). Metodeselsut menganut prinsip ” apa yang

ingin kau katakan, katakanlah begini.”

Setelah anak memperoleh masukan bahasa yakgp cesar, anak dengan
hambatan sensori pendengaran dapat dilatih unargekspresikan diri melalui bicara.
Dengan demikian, anak tersebut membutuhkgankn pengembangan bahasa. Namun
bagi anak yang sulit sekali berkomunikasi secarbalerdiberikan layanan komunikasi
non verbal, yang meliputi  abjad jari, bsdnaisyarat alami (isyarat konseptual) serta
bahasa isyarat formal (isyarat struktural/sistegarat). Selanjutnya berkembang suatu
pendekatan yang menganjurkan penggunaan en&mudunikasi oral dan isyarat
secara simultan, yang dikenal dengan pendekktanunikasi total, dengan harapan
pesan komunikasi dapat diterima dengan leleihgkap.Dalam berkomunikasi non
verbal dapat dibantu dengan  melalukan komunikasigmentativemelalui gesture,

gambar,pantomim, ekspresi wajah, isyarat mata, ds

a. Layanan Pengembangan Bicara
Layanan pengembangan bicara merupakan serangkgaya agar anak
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikaptukinmengekspresikan pikiran,
gagasan, dan perasaannya dengan cara berbtageoho (2004) mengemukakan

bahwa layanan pengembangan bicara memiliki 3amatujuan, yaitu:
Di bidang pengetahuan, agar anak memgdngetahuan tentang :

o Cara mengucapkan seluruh bunyi bahasa Indonesia
o Cara mengucapkan kata, kelompok kata dammk&aliBahasa Indonesia.



o O O O O

Mengevaluasi bicaranya sendiri, berdasarkan greatan visual, auditif, dan
kinestetik.

Mengendalikan alat ucapnya untuk peningkataalitas bicara.

Pemilihan kata, kelompok kata yang tepat.

bidang keterampilan, agar anak ter&mpi

Mengucapkan bunyi-bunyi bahasa Indonesia.

Mengucapkan kata, kelompok kata, dan kalimdtaba Indonesia.

Mengevaluasi bicaranya sendiri berdarkan pentmmaisual, auditif, dan kinestetik.
Mengendalikan alat ucapnya untuk perbaikan @mmngkatan mutu bicaranya.
Menggunakan kata-kata, kelompok kata dan kalgestiai dengaan gagasan dan tata
bahasa yang baik dan benar.

bidang sikap, agar anak memiliki :

Senang menggunakan cara bicara dalam mengakiakamikassi dengan orang
lain.
Senang mengadakan evaluasi dan memperbaikiakes-kesalahan serta berusaha

meningkatkan kemampuannya.

Tujuan akhir pengembangan bicaakalengan hambatan sensori pendengaran
adalah agar mereka memiliki pengetahuan, ketetampdan sikap dasar untuk:
berkomunikasi  dimasyarakat; bekerja dan begraisi dalam  kehidupan

masyarakat; serta berkembang sesuai denganesdisigan seumur hidup.
Dalam pelaksanannya, layanan pengembangarabiozeliputi:

Latihan prabicara : latihan keterarahwajahaterlaeahsuaraan, dan pelemasan organ
bicara.

latihan pernafasan, misalnya meniup dengan hemnbuseniup dengan letupan, dan
menghirup serta menghembuskan nafas melalui fidun

Latihan pembentukan suara : menyadarkan analklk ubersuara, merasakan getaran,
menirukan ucapan guru sambil merasakan getaralafalkan vokal bersuara, serta
meraban sambil merasakan getaran.

Pembentukan fonem



o Penggemblengan, pembetulan, serta penyadarara/aksen.

Lebih lanjut, Nugroho (2004) mengemukakshwa materi yang diajarkan
dalam layanan pengembangan/bina bicara melipoéteri fonologik (fonem
segmental dan suprasegmental); materi morfolggita dasar, kata jadian, kata ulang,
dan kata majemuk); materi sintaksis (kalimat beréjakan, perintah, larangan, dan

kalimat tanya); serta materi semantik.

Metode yang digunakan dalam pengembangan bicanak dengan hambatan

sensori pendengaran didasarkan pada beberapgaibal:
Pertama berdasarkan cara menyajikan materi, yaitu :
Metode global berdiferensiasi.

Metode ini, di samping didasarkan pada caranyaé&an materi, juga
didasarkan pada pertimbangan kebahasaan. Bahpsgama-tama nampak
dalam ujaran secara totalitas. Oleh karena d&lam mengajar atau melatih
anak berbicara, dimulai dengan ujaran secarah (dlobal), baru kemudian

menuju ke pembentukan fonem-fonem sebagai satahasa yang terkecil.
Metode analisis sintetis.

Metode ini merupakan kebalikan dari metode dlalif@rensiasi. Penyajian
materi dilakukan mulai dari satuan bahasa térkimnem) menuju kata, kelompok

kata, dan kalimat.
Kedug berdasarkan modalitas yang dimiliki anakatungu, yaitu :

Metode multisensariyaitu menggunakan seluruh sensori untuk  emperoleh

kesan bicara, seperti: penglihatan, pendengaraabgen (taktil), serta kinestetik.

Metode suarayang saat ini lebih dikenal dengan metodetaridierbal. yaitu metode
pengajaran bicara yang lebih mengutamakan padsmnfaatan sisa pendengaran

dengan menggunakan sistem amplifikasi pendengara

Ketiga berdasarkan fonetika, metode yang dapat digumadalam pengembangan

bicara, adalah :



Metode yang bertitik tolak pada fonetkitu didasarkan pada mudah sukarnya bunyi-

bunyi menurut ilmu fonetik, dan danggap saba@i semua anak. Bunyi bahasa yang

diajarkan dimulai dari deretan bunyi palingpdn/muka di mulut, karena bunyi-bunyi

tersebut paling mudah dilihat dan ditiru, yaitldmpok konsonan bilabial ( p,b,m, dan

w). Setelah konsonan bilabial dikuasai dilanjatkpada konsonan dental (I,r,t,d,dan n),

kemudian konsonan velar ( k,g,dan ng), dan selaygutkonsonan palatal ( c,j,ny, y, dan

S).

Metode tangkap dan peran gandaitu metode yang menuntut kepekaan guru
menangkap fonem yang diucapkan anak secamntas, dan membahasakan
ungkapan anak yang belum jelas, kemudian memretdaggapan atas ungkapan
tersebut sebagai andil dalam mengadakan percakapamem yang diucapkan anak
merupakan titik tolak untuk dikembangkan ke dulkata, kelompok kata, dan
kalimat. Metode ini didasarkan pada fonem yamdjng mudah bagi tiap-tiap anak

( prinsip individualitas).

Sarana dan prasarana yang diperlukan dalamep#wangan bicara anak dengan

hambatan sensori pendengaran antara lain adalah :

o Alat-alat stimulasi visual: cermin, gambar-gamimas kata,dsb.

o Alat —alat stimulasi auditoris : speech trainéat Bantu dengar baik klasikal
maupun individual,dsb.

o Alat-alat untuk stimulasi vibrasi : vibrator daikat getar.

o Alat-alat latihan pernafasan : lilin, kapas, yaik kayu putih, gelembung air
sabun, peluit ,terompet,harmonika, saluran kaygaenbola pingpong, dsb.

o Alat-alat untuk pelemasan organ bicara: permetamgkai, madu,dsb.

Layanan pengembangan bicara dapat diberikgpadee anak secara individual
maupun klasikal. Layanan secara individual dkaer di ruang khusus (ruang bina
bicara), dengan lama latihan antara 20-25 mestigs kali pertemuan. Layanan
pengembangan bicara secara klasikal diadakamelarg percakapan dari hati ke

hati.melalui latihan mendengar dan bicara ameterpadu. Di samping kedua



pendekatan tersebut, pengembangan bicara ddipatikan secara non formal,
yaitu melalui pembetulan ucapan yang salapedch correctionyang diberikan

kapan saja, dimana saja, kepada siapa saja, elanstpa saja.

2) Layanan Bina Persepsi Bunyi dan Irama (BPBI)

Layanan bina persepsi bunyi dan irama merupakayanén untuk  melatih
kepekaan/penghayatan anak anak dengan hambatasri ggesdengaran terhadap bunyi dan
irama. Bagi anak yang tergolong kurang dengahdatdiberikan melalui sisa pendengaranya,
dengan atau tidak memakai alat bantu dengar. 8kdarbagi anak yang tergolong tuli, latihan
diberikan melalui perasaan vibrasi (getaran buiglalui layanan BPBI ini sisa pendengaran
dan perasaan vibrasinya dapat dipergunakan sbhikkya untuk berintegrasi dengan dunia
sekelilingnya yang penuh bunyi.

Secara umum, layanan bina persepsi bunyi damai bertujuan agar kepekaan sisa
pendengaran dan perasaan vibrasi siswa semakatiteuntuk memahami makna berbagai
macam bunyi  terutama bunyi bahasa yang sangat ntukam keberhasilan dalam
berkomunikasi dengan lingkungannya dengan atguatamenggunakan alat bantu mendengar
(ABM) (Depdiknas 2007).

Secara khusus layanan bina persepsi bunyi dan ibanajuan agar siswa dapat :

o0 Mendeteksi bunyi-bunyi di sekitarnya dengan atanp@amenggunakan alat bantu
mendengar.

o0 Mengidentifikasi bunyi-bunyi termasuk bunyi bahasa.

0 Mendiskrimininasi bunyi di sekitar terrmasuk iragen bunyi bahasa dengan atau tanpa
menggunakan alat bantu mendengar.

o Memahami bunyi di sekitar sebagai tanda atau lagisarta memahami bunyi bahasa
dengan atau tanpa alat bantu mendengar.

Di samping tujuan umum dan tujuan khusus di atasljerian layanan bina persepsi
bunyi dan irama terhadap anak dengan gangguasorsempendengaran memberikan

berbagai manfaat, antara lain:



o Siswa dapat beradaptasi dengan masyarakat déingagah dunia bunyi.

0 Kehidupan emosi siswa berkembang lebih seimbaetpbe mengenal bunyi dan irama.
0 Keterampilan bicara dan membaca ujaranya menindd@bhgan melatih anak untuk
mengamati suaranya sendiri dengan bantuan alatu ba@ndengar ataspeech trainer
kemampuan bicaranya akan semakin baik. Adanya mrbpkk lewat pendengarannya
merupakan sarana untuk memperbaiki ucapannya.nipisg itu kontrol diri yang sudah

diupayakan lewat kinestetik, taktil dan penglihatgaakan semakin diperkuat.

o Kemampuan bahasa reseptip siswa berkembang. Delygapuknya kebiasaan untuk
memanfaatkan sisa pendengaran sewaktu membaea ujengan lawan bicara akan
menjadikan interaksi semakin lancar, sehingga kepoam bahasa reseptif anak
semakin baik.

o0 Penyesuaian siswa menjadi lebih baik berkat gglamannya lebih Iluas di dunia
bunyi.

0 Meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dersgmama manusia, sehingga
berkembang pula keberanian dan rasa percaya dirinya
(Boskosumitro, dalam Sadjaah, E.& Sukardja, 199& $eepdikbud, 2007).

Program latihan BPBI sebagaimana yang dikekarkaleh Depdiknas (2007) dan
Sadjaah, E. & Sukardja (1996:234-239) mencakerdgai latihan berikut ini.
Latihan Deteksi/ Kesadaran Terhadap Bunyi
Program ini merupakan program pertamangygerlu dilatihkan pada anak dengan
hambatan sensori pendengaran. Program ini miaxapdatihan untuk memberi respon
yang berbeda terhadap ada/tidak adanya bunyikatsadaran akan bunyi yang menyangkut
daya kepekaan (sensitivitas) atau kesadaran tegyhadgyi. Bunyi yang dilatihkan meliputi
bunyi latar belakang, bunyi alat musik dan bubghasa.

Latihan Mengidentifikasi Bunyi

Bunyi-bunyi yang diidentifikasi antara lain:
0 Bunyi alam seperti: hujan, gemercik air, haldintsb.
0 Bunyi Binatang : burung berkicau, anjing menjagim berkokok,dsb.
o Bunyi yang dihasilkan oleh peralatan : bunyiugedionceng, bel,bunyi kendaran,

klakson, dsb.



o Bunyi alat musik : gong, tambur, suling, terompéno/harmonika, rebana,dsb.
o0 Bunyi yang dibuat oleh manusia, seperti : tertaeakan, batuk, serta bunyi bahasa (
suku kata, kelompok kata atau kalimat).
Untuk membantu anak tunarungu mengenal buagla beberapa hal yang harus
dilakukan, yaitu :
1. Anak perlu diberi berbagai kesempatan untuk nemaikan  hubungan/asosiasi antara
penghayatan bunyi melalui pendengaran dengarghayatan melalui modalitas/ indera lain
yang sebelumnya telah membentuk persepsiny@adaep berbagai rangsangan luar, yaitu
modalitas motorik, perabaan, dan penglihatan.
2. Dalam berinteraksi dengan anak, setiapi kedrjadi suatu bunyi yang mendadak,
arahkan perhatian anak terhadap bunyi tetsébanyakan pada anak bunyi apa yang ia
dengar. Apabila anak tersebut belum bisa mabaya, berikan jawabannya dan tunjukan
dari mana bunyi tersebut berasal.

Latihan Membedakan /Diskriminasi Bunyi.
Program ini mencakup latihan untuk membedakanyibbaik itu bunyi alat musik maupun
bunyi bahasa. Latihan membedakan bunyi mencakup

0 Membedakan dua macam sumber bunyi

o Membedakan dua sifat bunyi (panjang-pendek, tinggdah, keras — lemah, serta
cepat - lambatnya bunyi).

Membedakan macam-macam birama (2/4,3/4, atau 4/4).
Membedakan bunyi —bunyi yang dapat dihitung

Membedakan macam-macam irama musik.

o O O O

Membedakan suara manusia, dsb.
Dalam latihan diskriminasi bunyi tersgbwperlu menerapkan prinsip kekontrasan,

yang artinya melatih anak untuk membedakamyibyang memiliki perbedaan yang
besar menuju perbedaan yang semakin kecil.

Latihan Memahami Bunyi Latar Belakang dan Bunyi Bahasa
1. Latihan Memahami bunyi Latar Belakang



Latihan memahami bunyi latar belakang sebagai talagat dilakukan melalui latihan
pemahaman bahwa bunyi petir menandakan mau hkijakson mobil/ motor menandakan
harus minggir; bunyi bel sekolah menandakan waktumasuk / pulang; bunyi bedug/ suara
adzan menandakan waktunya shalat bagi umat Istbm d
2. Latihan Memahami Bunyi Bahasa

Latihan memahami bunyi bahasa merupakan latimwnk menangkap arti atau makna
dari bunyi yang diamati berdasarkan pengalaman rdamberi respon yang menunjukkan
pemahaman. Untuk menuju ke tahap pemahamandiamjurkan hanya jika anak pada
tahap identifikasi telah dapat mengidentifikasiibedari 50% materi/stimulus yang disajikan
dalam tes identifikasi. Materi latihan pemahamaumdbil dari perbendaharaan bahasa yang
telah dimiliki oleh anak dan disajikan dalam bentplkrtanyaan yang harus dijawab anak;
perintah yang harus dilaksanakan; serta tugag arsifat kognitif (menyebutkan lawan kata,

menjawab ya/tidak atau betul/salah terhadap mgatn/pernyataan yang diberikan).

2. Sistem Amplifikasi untuk Pendengaran
Untuk mengoptimalkan sisa pendengaran, amakarungu dapat menggunakan
sistem amplifikasi yang merupakan sistem tekgiolpendengaran. Sistem amplifikasi
tersebut mencakup alat bantu mendengsar(ng aid$, Cochlear implant systemdan
loop systenf Oraldeafed. Org., 2002 dan G.L.A.Cox fc.,1980).

Alat Bantu Mendengar (Hearing Aids)

Alat bantu mendengar ( ABM) merupakan suatundélgi pendengaran dengan
menggunakan sistem amplifikasi yang berfungsieningkatkan tekanan suara pada
pemakainya. Pada dasarnya ABM terdiri dari:

o Mikrofon (input transduceryang berfungsi menangkap gelombang suaraithse&y
dan merubahnya menjadi impuls elektrika /listylang berukuran kecil. Perubahan
dari suatu bentuk energi ke bentuk laisedut transduksi.

o Amplifier, yang berfungsi meningkatkan intensitas impmiguls kecil secara
terkendali dengan memakai tenaga yang jawith I&esar dan berasal dari sumber

daya.



0 Sumber energi, biasanya berupa sel merkuril lkgau sel perak oksida. Seringkali
sel tersebut disebut baterai.

o Output transducer yang berfungsi untuk merubah impuls-impidfik yang keluar
dari amplifier kembali menjadi getaran-getaramara.Output transducer dapat

berupaair conduction receiver (earphoneatau bone conductiorvibrator.

Alat Bantu Mendengar (ABM) yang banyak teraedda beberapa model, yaitu :
model belakang teling®é€hind the egr dalam telingaif the ea) dan hantaran tulanbdgne

conduction) model kacamata, dan model sakw¢ke} (Oraldeafed. Org., 2002).

Cohlear | mplants Systems

Bagi anak yang hanya sedikit sekali mewlpa manfaat dari penggunaan alat
bantu mendengar, dapat menggunakawhlear Implants SystemSohlear Implantamerupakan
suatu alat elektronik yang ditanam melalui apepada bagian cochlea di telinga bagian
dalam. Semua cochlear implants pada dasameydiri dari komponen — komponen

o External microphonedipakai pada telinga yang mengubah sumemjadi  signal
elektrik.

0 Speech processogang mengubah signal elektrik menjadi suedde tersendiri.

o Implanted cohlear stimulator yang menerima signal kode dan meneruskgmaki
tersebut kepada elektroda yang ditempatkan ndaleochlea. Elektroda tersebut
menstimulasi syaraf-syaraf cochlea dan mengaimkmpuls-impuls syaraf sepanjang
jalur auditori menuju cerebral cortex,dimana impuls-impuls tersebut dapat

diinterpretasikan sebagai suara (Oraldeafed., QB2 dan Hendarmin,H., 2004).

Loop System

Loop Systemmerupakan penggunaan daerah magnetis pada swatg yang dibuat
melalui loop. Loop merupakan lilitan kawat induks yang dipasang di dalam
tembok kelas atau dibawah kursi siswa. Apabila analgderABM berada pada daerah
magnetis tsb, maka lilitan induksi pada ABM yatigakai anak akan terpengaruh oleh

loop, sehingga dapat mendengar gurunya atau bunyi yhbgrikan melalui “loop.” Di



samping itu, melalui mikrofon ABM mereka dapat mengarkan suara dirinya sendiri
(feed back]G.L.A.Cox fc.,1980).

G. Hambatan Belajar Anak Dengan Hambatan Sensori Pendengaran

Hambatan belajar yang dihadapi anak dengan hambatesori pendengaran
terutama disebabkan oleh faktor internal yangrupekan dampak dari kehilangan
pendengarannya. Kehilangan pendengaran yang dmlammemberikan dampak yang
seringkali mempengaruhi kehidupannya secara koragbak sebagai pribadi maupun sebagai
mahluk sosial. Boothroyd (1980) menyatakan bahwaneeunguan sebagai kelainan primer
dapat mengakibatkan terjadinya kelainan sekundemgdk) pada berbagai aspek kehidupan dan
perkembangan anak dengan hambatan sensori penalengaiu dalam kemampuan berbahasa
dan berkomunikasi, fungsi kognitif, emosi, sosiaand sebagainya. Hambatan dalam
perkembangan tersebut tentunya berdampak phladap proses belajarnya.

Proses belajar seseorang berkaitan dengan bagaimamempersepsi lingkungannya
melalui indera yang dimilikinya. Berkaitan dendaegaimana anak yang kehilangan indera
pendengaran mempersepsi lingkungannya, Myklefi$63), mengemukakan suatu konsep
tentangsensory deprivatioratau kehilangan penginderaan. Melalui kelima riageeseorang
memperoleh informasi mengenai segala perubahan tgagjagli dalam lingkungannya, sehingga
ia dapat mengatur keseimbangan antara kebutuhadesigan keadaan di luar. Kelima indera
bekerjasama dalam arti bahwa walaupun yang diraggsanya salah satu indera, pengalaman
penginderaan melalui indera tersebut akan mempemigkna berdasarkan pengalaman yang
telah diperoleh sebelumnya melalui indera-indeiraniza.

Berkaitan dengan keberfungsian dan integritas pelegaan tersebut di atas, Sanders
(1962) menjelaskan bahwa jika salah satu inderak tioerfungsi akan terjadi distorsi dalam
memperoleh informasi dari luar, ada sesuatu yalagdpiatau kurang lengkap dalam keseluruhan
dunia penghayatan/persepsi seseorang. Dengan demikisalahnya bukan hanya terletak pada
berkurangnya daya pendengaran melainkan perubatam dkeseluruhan struktur penghayatan
yang meliputi suatu kesadaran dan pemahaman teit@anda, kejadian, serta orang dalam

lingkungannya bahkan termasuk dirinya.



Berdasarkan uraian di atas, maka hambatan bgkjgyr dialami anak dengan kehilangan
pendengaran, tidak terlepas dari dampak ketunaamgebagai berikut:
1. Hambatan Komunikasi

Sebagai dampak langsung dari gangguan atau kgarnapendengarannya, anak dengan
kehilangan pendengaran (terutama yang mengalamiidetsejak lahir) mengalami hambatan
dalam berkomunikasi secara verbal, baik secaiaspresif (bicara) maupun reseptif
(memahami bahasa/bicara orang lain). Keadaarseltet menyebabkan anak dengan
kehilangan pendengaran mengalami hambatan ddb@mkomunikasi dengan lingkungan
orang mendengar yang lazim menggunakan balasbal sebagai alat komunikasi. Di
samping itu, orang mendengar sulit memahaatasa isyarat mereka. Keadaan seperti
ini  mengakibatkan interaksi antara anak tersebdan orang-orang mendengar menjadi
terbatas, serta tidak menutup kemungkinan kaersalah menafsirkan sesua#tan Uden
(1977) mengemukakan bahwa dampak ketunarungudahalleterbatasan dalam penguasaan
bahasa secara keseluruhan. Artinya tanpa pendidikasus, terlebih bagi anak tuli, mereka
tidak akan mengenal lambang bahasa atau nama lselatia, kegiatan, peristiwa dan perasaan
serta sulit memahami aturan atau sistem bahasabglaku dan digunakan oleh lingkungannya.
Oleh karena itu dari berbagai dampak yang ada aikammbulkan hambatan yang kompleks dan
saling mempengaruhi satu sama lain.

Hambatan dalam penguasaan bahasa, merupakaipataa utama yang dialami anak
dengan hambatan sensori pendengaran, sedangkamapaag bahasa merupakan kunci untuk
menguasai ilmu-ilmu lainnya. Oleh karena itudgawal proses pendidikannya di sekolah,
harus diupayakan terjadinya proses penguasaaas®aterlebih dahulu sebelum penyajian

materi lainnya.

2. Hambatan dalam Perkembangan K ognitif

Perkembangan kognitif dipengaruhi oleh kemamphbarbahasa. Oleh karena itu, anak
dengan hambatan sensori pendengaran terutama talmakering menunjukkan prestasi
akademik yang lebih rendah dibanding anak meratergusianya. Hal tersebut senada
dengan pendapat Rittenhouse (Hallahan&Kauffma®P8%) bahwa:’...karena anak dengan

hambatan sensori pendengaran berprestasi sandmtdjabawah rata-rata kelas sekolahnya,



terutama di kelas yang agak tinggi, ada kecendaruragjau anggapan bahwa mereka secara
kognitif kemampuannya kurang. Kesulitan akademikgyalihadapi anak tersebut bukanlah

karena masalah kognitif yang kurang, akan tetapsulitan dalam bahasa. Dengan demikian
pendidik harus berusaha mengoptimalkan keleltbgnitif anak tersebut.’

Keterlambatan atau rendahnya prestasi anak deragabatan sensori pendengadaiam
mengerjakan tugas yang menuntut penalaran dendasdabukan berarti potensi kecerdasan
atau inteligensi mereka rendah. Bila kesulitan mgeenyampaian instruksi pada tes kecerdasan
dapat diatasi dan perangkat tes yang digunakanifdieron verbal yaitu tidak menuntut
kemampuan berbahasa lisan, mereka yang tidakrtalis ketunaan lainnya menunjukkan
penyebaran angka kecerdasan yang normal; artimggsen besar diantara mereka akan berada
pada taraf rata-rata Dengan demikian tidak a@sbgoaan kuantitatif dalam kemampuan
intelektual anak dengan hambatan sensori pendengdildandingkan dengan  orang
mendengar. Namun analisa yang lebih mendalahadap hasil berbagai sub tes,
menunjukkan adanya perbedaan kualitatif. Hal karena mereka mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal yang menuntut pemamarabstrak. Dengan demikian,
walaupun anak tersebdélam segi kuantitas setara dengan anak yaegdengar, namun
dari segi kualitas nampak inferior (Myklebusg4d3dalam Bunawan & Yuwati,2000: 10). Hal
ini harus menjadi perhatian para guru, teratalmerkaitan dengan penentuan materi,metode,
dan evaluasi pembelajaran.

3. Hambatan dalam Perkembangan Emosi dan Penyesuaian Sosial

Hambatan belajar yang dihadapi anak dengan hamlssasori pendengaran sebagai
dampak terhambatnya perkembangan emosi dan peigmessasial tidak terlepas dari
keberfungsian kedua aspek tersebut yang salingubengan. Fungsi emosi diartikan sebagai
persepsi seseorang tentang dirinya, dan fungsalsadalah sebagai persepsi tentang hubungan
dirinya dengan orang lain dalam situasi sosial (Baxyd, 1982). Selanjutnya dikatakan bahwa
pendengaran memegang peran yang signifikan dalakempbangan awal emosi-sosial namun
bukan esensial. Sedangkan pada tahap perkembargan lgbih lanjut bahasalah yang
memegang peran berarti dan esensial. Kekurangalamdakemampuan berbahasa verbal
menyebabkan anak tunarungu sulit mengungkapiarasaan maupun keinginannya pada
orang mendengar, sehingga hal tersebut menkabulperasaan negatif yang dapat

mempengaruhi perkembangan emosi dan sosialnyssaBiping itu kekurangan dalam



pemahaman bahasa verbal menyebabkan anakumgu seringkali salah menafsirkan

sesuatu dan hal tersebut menjadi tekanan bagisinya. Hal tersebut dapat menghambat
perkembangan pribadinya dengan kecenderunganammgikan sikap menutup diri atau

sebaliknya menampakkan kebimbangan dan kewsguan.

Demikian juga hambatan sensori pendengakmridampak pada penyesuaian sosial
anak. Hambatan dalam berkomunikasi sebagaipaknangsung gangguan pendengaran,
menyebabkan anak tersebut mengalami hambal@am sosialisasinya. Namun terjadinya
hambatan tersebut tidak terlepas dari pengaatdw sikap lingkungan terhadap anak
tersebut. Sikap orang tua dan masyarakat yangngutdeondusif akan menghambat
perkembangan sosial anak. Orang tua yang merkg#aldiran anak dengan hambatan sensori
pendengaran cenderung mengisolasi anak terdebsamping itu masyarakat ada kalanya
menunjukkan sikap kurang  kondusif, seperti @edang rendah anak bahkan mungkin
mencemoohkan kelainan yang disandangnya. Sikéd@ap seperti itu menunjukkan sikap
yang kurang kondusif sehingga dapat menghambatkepdrangan sosial anak dengan
hambatan sensori pendengaran.

Anak yang megalami hambatan dalam berbagai aspélkembangan tersebut, cenderung
menampilkan berbagai hambatan belajar, antara la
Pertama,mengalami hambatan dalam mempelajari materigralaj yang lebih bersifat verbal.
Sedangkan untuk materi yang lebih bersifat weral seperti keterampilan tangan dan
praktek olah raga, pada umumnya tidak mengalaambatan yang berarti.

Kedua, sulit memahami penjelasan guru, apabila gudakt menggunakan metode
komunikasi yang betul-betul sesuai dengan kearaperkomunikasi anak.

Ketiga sulit memahami materi yang bersifat abstrak.

Keempat, mengalami kesulitan untuk tugas-tugas koggeaing banyak mengandalkan
kemampuan pemahaman bahasa.

Hambatan-hambatan tersebut diperburuk denganyadahambatan eksternal atau
hambatan yang disebabkan oleh faktor di digmya. Hambatan eksternal yang dihadapi
anak antara lain: penerapan kurikulum yangakgrsesuai dengan kemampuan anak serta
kurang/tidak tersedianya buku-buku paket yanghususkan bagi anak dengan gangguan
pendengaran. Pada umumnya buku-buku paket yhggnakan di SLB-B adalah buku-

buku paket yang biasa digunakan di sekolah leegyang nampak kurang sesuai dengan



kemampuan bahasa anak. Oleh karena itu tiggglang dalam pembelajaran di kelas, anak
tersebut bukannya menanyakan tentang materiaimkan bertanya tentang arti kata.

Adanya hambatan belajar tersebut, menuntut adaygaman —layanan khusus sebagaimana
yang telah dijelaskan pada bahasan kebutuHamsuk. Di samping itu ada prinsip-prinsip
yang perlu diperhatikan dalam pendidikamn dgpembelajaran anak dengan hambatan
sensori pendengaran, antara lain :

a. Perlunya penyesuaian dalam penerapan kunkuyang antara lain meliputi: materi,

metode, dan valuasi pembelajaran serta jumlalpgajaran.

b. Guru hendaknya dapat menyajikan materi-mal@ii buku paket dengan bahasa yang

lebih sederhana, sehingga dapat dimengerti alek tunarungu.

c. Selalu memperhatikan sikap keterarahwajalfiace (to fack Bagi anak dengan hambatan

sensori pendengaran, sumber informasi datangnyagiseb besar melalui penglihatan atau

visual dan sebagian kecil melalui pendengaran ataditoris ( bagi yang memiliki sisa
pendengaran). Oleh karena itu keterarahwajaharupakan dasar utama untuk membaca ujaran
atau untuk menangkap dan mamahami ucapan oramgDaingan demikian guru yang
mengajar di SLB/B harus selalu berhadapan dengjawanya apa bila sedang bebicara,
sehingga mereka dapat membaca ujaran guru.

d. Menanamkan sikap keterarahsuaraan pada anakubfgu, yaitu sikap untuk selalu
memperhatikan suara atau bunyi yang terjadi dilgeimya agar sisa pendengaran yang
masih dimilikinya dapat dimanfaatkan guna mempedamteraksi dengan lingkunganya.

e. Tanggap terhadap apa yang ingin dikatakan &k tunarungu tentunya memiliki banyak
hal yang ingin diungkapkannya, namun karena tidampunyai bahasa yang memadai,
maka anak akan menggunakan berbagai cara untukumgkepkan dirinya sepertik, isyarat
tangan dan kata-kata yang jelas. Bila pada sitteagéintu ATR menggunakan salah satu
bentuk ungkapan seperti di atas, maka sebaiknga&iera tanggap apa yang diamatinya lalu
kita mencoba menguhubungkan dengan apa yang ingirkatakan sehingga kita dapat
membahasakannya dengan tepat.

d. Berbicara dengan lafal yang jelas. Kegiasanak tunarungu dalam membaca ujaran, tidak
secepat anak mendengar menangkap penjelasan geh karena itu Guru tunarungu

harus harus berbicara dengan tenang, tidakhbterlalu cepat, pelafalan huruf jelas,



kalimat yang diucapkan harus simpel dengangogwmakan kata-kata yang dapat
dipahami anak, serta apabila ada kata-kataingemterlu ditulis di papan tulis.

e. Pengaturan posisi tempat duduk yang teptt sgencahayaan yang cukup terang. Posisi
tempat duduk siswa tunarungu harus memungkirdéawa tunarungu dapat dengan jelas
memperhatikan wajah guru, untuk kepentingan membaaan. Siswa tunarungu yang
belajar di kelas regular, hendaknya ditempatkggamda posisi bagian depan, untuk
memudahkan dia membaca ujaran guru. Di samptog guru harus memperhatikan
telinga mana yang berfungsi lebih baik, kntmenentukan arah suara guru yang lebih
efektif.

f. Penggunaan media pembelajaran.Anak tugarunmengalami kesulitan untuk
memahami ujaran guru sepenuhnya, oleh kart&mapeénggunaan media pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi ketunarunguan anakipaesin sesuatu yang harus
diupayakan, untuk mempermudah anak tunarunguoamnemi materi yang diajarkan.

g. Oleh karena anak tunarungu mengalami kesuuntuk memahami ucapan guru, maka
dalam proses pembelajaran guru hendaknya meseghirpenggunaan metode ceramah
secara dominan tanpa dukungan media pembelaja@mmg sesuai. Dalam pembelajaran
anak tunarungu, guru hendaknya menerapkan patadekpembelajaran  yang
menghubungan materi dengan situasi dunia arg@aak/siswa, seperti misalnya dalam
pendekatan pembelajaran kontekstuebrftextual teaching and learning Di samping itui,
program pendidikan individualisasi IQdividualized Educational Programsangat tepat
diterapkan dalam program pendidikan bagi anak rtumgu  khususnya dan anak
berkebutuhan khusus pada umunya.

( Hernawati, T. & Permanarian, 1996)

E. Kebutuhan Khusus Anak Tunagrahita

Pada dasarnya anak tunagrahita memiliki kebutuhamng ysama dengan anak pada
umumnya. Dalam perkembangan manusia ada delapanukaln yang merupakan tahap-tahap
perkembangan kepribadian, yang mana kebutuhamugai menjadi kebutuhan juga bagi anak
tunagrahita. Namun karena keterlambatan dalam pdr&egan kecerdasannya, anak tunagrahita

akan mengalami hambatan untuk memenuhi kebutuhautikean tersebut, bahkan diantara



mereka ada yang hanya mencapai sebagian atau kuemggntung pada berat ringannya
hambatan yang dimiliki anak serta perhatian yarigeritan oleh lingkungannya. Witmer &
Kotinsky (Frampton & Gail, 1955: 117-119) menjalmarkedelapan kebutuhan tersebut, yaitu:

1. Perasaan terjamin kebutuhannya akan terpeiiiei $ense of Tryst

Komponen kepribadian sehat yang mula-mula berkembadalahthe sense of trust
Perasaan terjamin dari lingkungan yang mula-muléadii oleh bayi adalah kenikmatan dalam
makan. Tidur dengan nyenyak, dan buang air besagame santai. Witmer & Kotinsky
(Frampton & Gail, 1955:117) menambahkan bahwa:

Pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan malemipakan sumber utama dari
berkembangnya rasa percaya. Pada usia sekitar efopiain rasa lapar pada bayi akan
tumbuh cepat dan menunjukkan danya tanda-tanda yeamyenangkan menjelang waktu
makan, sebagai tanda kesiapan (kepastian) bahwakan mendapatkan makanan.
Pengalaman ini akan terulang lagi saat lapar, matimakanan, dan perasaan puas serta

perasaan terjamin bahwa dunia ini sebagai tempagaatung.

2. Perasaan berwenang mengatur ding Sense of Autonojny

Pada saat anak sudah berusia 12-15 bulan, ia méalasuki komponen kepribadian
berikutnya. la mulai mengembangkan kekuatannyakumtembuktikan bahwa dirinya sebagai
manusia dengan segala pikiran dan kemauannya.s@riakenggambarkan hal tersebut sebagai
perjuangan anak untuk menjadi makhluk yang bebas tdk seorang pun membantu dan
membimbing dalam peristiwa-peristiwa penting lamnydengan demikian jelaslaj bahwa
sebelum perasaan berwanang mengatue diri berkenmhaka perasaan terjamin kebutuhannya
terpenuhi lebih dahulu secara rasional. la menood@apelajari batas-batas otonomi “memegang

dan melepaskan”

Jika kelainan fisik atau mentalnya menghambat hakmytuk memilih “duduk atau berdiri”,
“menerima atau menolak”, “pergi ke WC atau mengonthaelana saja”, selanjutnya hal ini
akan berbahaya jika anak tidak mengetahui bata@sbgtng jelas apakah hal tersebut

diperbolehkan, diabaikan, atau dilarang oleh madgdflingkungan.



3. Perasaan dapat berbuat menurut prakarsa sefla@iense of Initiatiye

Dugaan lain pada perkembangan kepribadian yand balgaanak beekelainan terjadi pada
saat teman-temannya yang normal sebayanya mulakaleln apa yang meraka dapat lakukan
Witmer & Kotinskymenyebutnya sebagam@asa imajinasi anak dan berusahafnak mulai
meniru perilaku setiap orang yang ia lihat, sukatdmya, dan membuat penemuan secara

konstan. Rasaberinisiatif yang berharga dalam kggaid masyarakat berkembang.

4. Perasaan puas telah melaksanakan tuges $ense of Duty and Accomplisent

Anak yang tidak mencapai tiga tahapan perkembasgparti telah diuraikan dia atas pada
waktu memasuki masa sekolah, berarti ia betul-bitddambat. la mulai menyukai kegiatan
yang kurang berarti dan kurang bermutu. Seharudipgahatikan bahwa anak ini menginginkan
prestasi yang konkret. Membantu mengembangkangaargaias telah melaksanakan tugas pada
mereka bukan hanya semata-mata memberikan pujialajnkan juga memberikan nilai-nilai
yang bagus, dan menaikkan mereka ke tingkat yang igbih tinggi. Dalam hal ini sekolah
menjadi inti tahapan kehidupan anak. Karena itu bafividu-individu yang berkelainan perlu
ditekankan lagi perasaan terjamin terpenuhinya tkedaun, perasaan berwenang mengatur diri,
perasaan untuk berinisiatif, dan untuk dapat memobs@baik mungkin, guna mengembangkan
perasaan puas telah melaksanakan tugas.

5. Perasaan bangga atas identitas diinig(Sense of Identjty

Masa dewasa bagi anak yang berkelainan merupakaa ya@ng paling berat dalam
perkembangannya. Sayang sekali, hal ini mudah isetabaikan dalam pendidikan kita pada
saat anak mengakhiri pendidikan khusus yang foridatla masa ini anak mencari kejelasan
siapa dia sebenarnya (status diri), dan apa peaati@yam masyarakat. Masa dewasa, bagi anak
yang berkelainan menjadi semakin sadar akan kelay@a apakah fisik, intelektual, sosial, atau
emosinya. la memerlukan bimbingan yang sangathaditiuntuk membantu mereka menerima

dirinya sendiri.

6. Perasaan Keakrabahhe Sense of Intimacy



Rasa keakranam yang dimaksud menuluickson adalah rasa keakraban anak dengan
seseorang sesame jenisnya atau dengan dirinyarisétatia individu yang berkelainan akan
mengalami masa muda yang kurang menguntungkan.ema@ecung menjauhkan diri dari

hubungan sosial sehingga menyebabkan dirinya beriso

7. Perasaan keorangtuadrhé Parental Senye

Tahap perkembangan ini ditandai dengan masuknyeidod pada masa dewasa dan
keinginannya pada orang lain melebihi perhatiarkggada duru sendiri. Pada masa ini dirandai
pula dengan penerimaan fakta bahwa memberi adalain baik daripada menerima, mencintai
adalah lebih baik daripada dicintai. Banyak indivichng berkelainan melakukannya juga, maka
akan nampak adanya bahaya bahwa mereka mengakurpelagalaman-pengalaman yang
konstan untuk memberi, menerima, dan mencintailakdsangat sulit untuk mengubah pola ini.

8. Perasaan Integritatfegrity Sense

Komponen kepribadian yang sehat adalah rasa itdegini sangat bergantung dari semua
yang telah diterangkan di atas. jika pengalamaivioha sepanjang hidupnya salah, maka ia
tidak akan bisa menerima tuntutan (lingkungan) digbannya. Salah satu tujuan dari pendidikan
khusus seharusnya mempersiapkan anak berkelaitak menyempurnakan rasa integritasnya.
Karena kelainan yang disandangnya, anak tunagrahé@mbutuhkan perhatian yang lebih
khusus untuk memenuhi kebutuhannya. Adapun kebntahak tunagrahita di samping yang
sudah dijelaskan di atas, secara garis besar déggdbmpokkan menjadi kebutuhan fisik dan
kebutuhan kejiwaan,
a. Kebutuhan Fisik

Kebutuhan fisik anak tunagrahita tidak berbeda derigebutuhan anak normal. Kebutuhan
ini menyangkut makan, minum, pakaian, dan perumakteneka juha memerlukan perawatan
kesehatan pada umumnya dan perawatan badan khasbsinkan mereka juga membutuhkan

sarana untuk bergerak, bermain, berolah raga, tlEagk dan hal-hal yang sejenisnya.

b. Kebutuhan Kejiwaan
Kebutuhan kejiwaan ini menyangkut kebutuhan akargpargaan, kebutuhan komunikasi,

dan kebutuhan berkelompok.



1) Kebutuhan akan penghargaaAnak tunagrahita pun ingin diperhatikan ingin dipupgin
dihargai, ingin disapa dengan baik, ingin diperkd@u dengan elusan kemanjaan, dan
sebagainya. Banyak orang tua dirasakan “kurangdtantgh anak tunagrahita hanya karena
mereka hampir tidak pernah menyatakan penghargabadap kegiatan anak, atau terhadap
sikap dan kelakuan anak. orang tua sebaiknya miedahdalam memberikan kata-kata
pujian jika anak melakukan suatu aktivitas yandcbsebaliknya, orang tua juga memberikan
teguran seperlunya bila anak melakukan kesalahamgYsangat penting, ialah bahwa
perhatian orangtua dapat memberikan dukungan daongan kalau anak menghadapi
sesuatu yang menyulitkan dirinya.

2) Kebutuhan akan komunikasebagai manusia, anak tunagrahita juga ingin nregigykan
diri. Anak tunagrahita mempunyai perasaan, keingi@n mungkin pula mempunyai ide
dan gagasan, sungguhpun ide atau gagasan itu &@cil kurang berarti. Mereka juga
menyimpan bermacam-macam pertanyaan dan permasalaiareka tidak dapat
menyembunyikan semua itu dalam dirinya, tetapi keesaikar menyatakannya. Akibatnya
mereka mengekspresikan komunikasi itu dengan kéaewkerewelan, dengan pola-pola
tingkah laku yang justru sulit dimengerti oleh ayaranya.

Hal ini biasanya terjadi terutama pada anak tuafatg berat dan sangat berat. apabila
orangtua tidak memahami hal itu dan mereka bunglsmmbu bahasa akan makna
kerewelan/keganjilan tingkah laku anak, maka kemartumendasar tentang komunikasi ini
tidak terpenuhi. Dialog antara orangtua dengan ryekidak harmonis. selanjutnya, anak
akan lebih terpukul apabila orang tua hanya mauitma satu arah yaitu, menyuruh,

mengomel, membentak atau memaki, tanpa mau berusadrmahami keterbatasan

komunikasi anaknya.

3) Kebutuhan sosial (berkelompolylasih ada kebutuhan-kebutuhan lain pada analgtahaa
terutama tunagrahita ringan dan sedang yang tidakedda dengan anak-anak normal pada
umumnya, yakni kebutuhan berkelompok. Apabila djkarm, kebutuhan itu adalah: diakui
sebagai anggota keluarga, mendapat pangakuan dndeman-temannya, mendapatkan
kedudukan dalam kelompok, mengerjakan sesuatu thaptuan orang lain, penglaman
rekreasi dan olahraga sederhana, pengalaman memalliberguna, pengalaman menjadi

hidup dengan penuh bahagia. Kebutuhan-kebutuhsebtatr tingkat pemenuhannya berbeda-



beda pada masing-masing anak. satu anak mungéim tezipenuhi kebutuhan tertentu tetapi

kebutuhan lainnya belum. Hal tersebut terganturma feerat ringan ketunagrahitaan anak.

Untuk memenuhi kebutuhannya, yang bagi anak nodapht tercapai dengan sendirinya,
maka anak tunagrahita perlu mendapatkan perhagieara khusus agar mereka memperoleh

kebutuhan-kebutuhan sebagaimana mestinya.

F. Hambatan Belgjar dan Perkembangan Anak Tunagr ahita

Hambatan yang esensil dari anak tunagrahita adadtdrbatasannya dalam kecerdasan,
yang selanjutnya hambatan ini dapat menimbulkabdgei permasalahan.
a. Masalah kesulitan belajar
Masalah kesulitan belajar merupakan masalah yaatarpada anak tunagrahita, ini disebabkan
keterbatasan mereka dalam berpikir. Kesulitan &elppda anak tunagrahita nampak nyata
ketika berhadapan dengan bidang pengajaran akadireékolah, seperti berhitung, membaca,
atau pelajaran lain yang memerlukan pemikiran. Dapian berarti mereka tidak dapat belajar,
mereka dapat belajar tapi harus disesuaikan dekgautuhan dan kemampuan mereka. Untuk
mengatasi kesulitan belajar ini guru harus krea@ncipkan kondisi supaya anak mau untuk

belajar, selain itu materi pembelajaran harus apfidalam kehidupan anak.

b. Masalah penyesuaian diri

Penyesuaian diri ada kaitannya dengan perilakutédpprilaku adaptif digambarkan sebagai
kefektifan individu dalam memenuhi standar kemaadipribadi personal independengelan
tanggung jawab sosial dyang diharapkan dari umudayakultur setempat (Payne and Patton,
1981), dengan kata lain bahwa prilaku adaptif sep@nak berkeitan dengan kemampuannya
dan kultur atau norma lingkungan setempat disaal@u tidak masalah prilaku adaptif atau
masalah penyesuaian diri ada kaitannya dengan di&agoola asuh orang tua serta perlakuan
dari orang-orang di lingkungannya. Oleh karenapiulakuan orang tua akan memberi warna
pada pola prilaku anak tunagrahita. Ketika orargy mau menerima anak apa adanya maka
orang tua akan berusaha untuk memahami kekuramgdndan mempelakukan mereka seperti

anak-anak lainnya yang tidak tunagrahita.



c. Masalah gangguan kepribadian dan emosi

Kepuasan secara fisik dan kebutuhan akan kesehdtdah pokok untuk kelangsungan hidup

dan pertumbuhan emosi dan sosial seorang anaksgaggt penting untuk perkembangan anak
secara keseluruhan. Pertumbuhan psikososial anlaéntis oleh perasaan dicintai dan diterima
oleh orang-orang yang berada dalam lingkungan aekia. Keamanan secara emosi dan fisik
memberikan dasar untuk mengembangkan kepercayaag, mana mengizinkan anak untuk

mengeksplor dan menguji aspek-aspek lingkungan lbdamusaha untuk mengembangkan

pemahaman terhadap diri sendseiise of sélf (Ericson, 1968 dalam Payne & Patton, 1981).

Anak-anak tunagrahita memiliki dasar psikologisialbdan emosi yang sama dengan anak-anak
yang bukan tunagrahita. Tetapi sebab mereka meng&kunikan dalam berhubungan dengan
lingkungan sekitar, yang mana mereka kurang mampuukumengatasinya, mereka sering
mengembangkan pola-pola prilaku yang kurang profduktounterproduktivie untuk

merealisasikan potensi mereka sepenuhnya.

3. Kebutuhan Khusus Anak Cerebral Palsy
Kebutuhan khusus anak cerebral palsy s$degkaitan dengan kondisi gangguannya, baik
yang bersifat fisik motorik ataupun kapasitas lekeialnya. Berdasarkan hambatan-
hambatan yang dialami anak, maka kebutuhan-keboatkhasusnya harus diperoleh di
sekolah melalui program yang telah direncanakanbuk#an tersebut dapat juga
dilaksanakan diluar sekolah, yang biasanya antaak sekolah dengan ahli medis sudah
terjalin hubungan kerjasama.
Beberapa kebutuhan khusus anak ceredss), paeliputi :
a. Latihan ADL (Activities of Daily Livig) yang kegiatannya sbb :
1). Self Care, terdiri dari :
a). Toilet activities (kegiatan ke kamar kecil).
b). Dressing activities (kegiaberpakaian).
c). Eating activities (kegiatan makan).
2). Ambulation, Elevation, and Trhiveg. Kegiatan ini meliputi:
bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengamgguerakan kursi roda, di dalam
dan di luar ruangan.



a). Berjalan dengan menggunakan braces atalthatuttalam dan di luar ruangan.
b). Bepergian dengan menggunakan kendaraan (klgiasuumum).
c). Berjalan menaiki tangga (tangga biasa, esmala
3). Hand Activities, meliputi:
a). Menulis.
b). Menggunakan telepon
c). Memijit bel.
d). Menyalakan dan mematikan lampu.
e). Membuka dan menutup pinta/kunci.
b. Latihan menggunakan alat bantu. (Prostetik @jtot

Merupakan salahsatu kegiatan yang harus dietilagar anak terampil :

1). Mempergunaka braces.

2). Mempergunakan crutch (baca — kruk)

3). Mempergunakan wheel — chair Kkuosia).

4). Mempergunakan alat-alat lain, seaéat makan/minum yang sudah dimodifikasi.

c. Latihan Penguatan Otot dan Sendi
Melalui latihan ini diharapkan kekam otot dan sendi dapat meningkat, selain itu juga
untuk mencegah kontraktur. Latihan ini biasanyaakiikan dibawah bimbingan
fisioterapis dengan intensitas yang diatur seswdiutuhan. Dalam hal ini guru
mempunyai peran yang penting, karena kegiatan ekpaban latihan tersebut dapat
dilakukan dalam pelajaran praktek Olah Raga dam. SeOrang tua sangat berperan
dalam kegiatan ini seperti diungkapkan oleh belze@pang tua anak cerebral palsy.
Mereka berhasil mengoptimalkan kemampuan anaknyalunenetode Glenn Doman.
Metode ini dipergunakan untuk anak dengan ced&hk berupa patterning (pola)
untuk melatih:
1). Gerakan kaki dan tangan (merayap, merangkak).
2). Menghirup oksigen (masking) untuk melatih pagar membesar (mengembang).
d. Latihan Sensorimotor
Kegiatan latihan ini selain dilakukan oldthig guru pun dapat melakukannya. Guru

yang mengajar anak tingkat persiapan bisa memadodiaan agar dengan latihan ini.



Ada dua keuntungan yang didapa yaitu selain anddjdbesesuatu juga anak dilatih
senso-motornya tanpa merasa sedang dilatih. Caaioioh latihan sederhana yang

dapat dilakukan seperti: meronce, mewarnai, menkmgenain puzzle, dll.

4. Kebutuhan Khusus Anak Polio

Berkaitan dengan kondisi dominan pada&k gaio yaitu paralysis, maka kebutuhan
khusus yang harus dipenuhi berupa latihan fisikai®éatihan fisik dibutuhkan alat-alat
bantu untuk melakukan mobilisasi. Kebutuhan-kebanulersebut meliputi:
a. Latihan melakukan gerak yang dimulg@lséerjadi paralysis. Latihan bergerak secara
kontinyu sehingga latihan ini menjadi suatu kekaasa
b. Supported sitting
Merupakan alat bantu untuk duduk yang berfungsicagah kontraktur.
c. Active exercises
Merupakan latihan yang dibantu dengan pendukuaiggarak. Latihan ini bertujuan
untuk memperluas gerakan.
d. Latihan dalam air (kolam)
Latihan yang dilakukan seperti berjalan, terapaagm berenang dengan menggunakan
alat pendukung anggota gerak.
e. Penggunaan wheel board atau wheel ¢kaisi roda) dengan alat pendukung lain
untuk mencegah atau memperbaiki kontraktur.
g. Paralel bars (palang sejajar) untukgaerali latihan keseimbangan dan berjalan.
h. Walking machine atau walker.
i. Crutches (kruk) yang telah dimodifikasituk keseimbangan.
j. Crutches untuk lengan bagian bawah.

4. Kebutuhan Khusus Anak Spina Bifida.
Memperhatikan berbagai kesulitamgyalialami oleh anak spina bifida dibutuhkan
latihan-latihan khusus untuk mengatasi berbagaiblagannya .Latihan dimaksudkan untuk
mengatasi  paralisis, ketidakmampuan mengontrah@uwair besar dan kecil,  kebal

terhadap temperature dan sakit ektrimitas bawahis latihan meliputi latihan fisik
(fisioterapi) dan sensorimotor.



Selain latihan dibutuhkan juga alat-akdtusus agar dapat mempermudah segala aktivitas
sehari-hari. Alat-alat pendukung untuk memperrhuaabilitas dapat berupa , kursi roda,
leg braces, crutch, atau kombinasi dari alat berseObat-obat khusus seperti supositoria
juga dibutuhkan, sebagai obat pencahar perut. dratimtuk keteraturan buang air besar dan
kecil hanya dapat dilakukan dengan melatih memasukibat pencahar ke dalam anus.
Latihan tersebut bermaksud, agar anak dapat buargesar dan kecil pada waktu serta
tempat tertentu pula. Latihan-latihan yang akdakdanakan, dilakukan oleh seorang ahli,

dalam hal ini fisioterapis.

4. Kebutuhan Khusus Anak Epilepsi

Pada dasarnya kebutuhan khusus anak epéldpkih mengupayakan jangan sampai
sering terjadi kejang-kejang, yang akan menururtkagkat kecerdasannya. Untuk itu
perlu pemberian obat-obat khusus, selain mencegghndgnya itu sendiri, juga
menurunkan panas tubuh. Demam tinggi pada anak daiasi dengan memberi obat
demam , bila suhu badan mencapai 38.5 derajatisadtau lebih.

Jangan melakukan pengkompresan dengan la@m wdingin, karena dapat
menyebabkan panas tubuh dan di luar tubuh berbédmpres dengan lap hangat (lebih
kurang panasnya sama dengan suhu badan si kealu Klinyatakan epilepsi, segera
minum obat resep dokter secara teratur. Sediakanawiti kejang lewat dubur di rumah,
jika kejang membuat anak tidak mungkin meminum oBatliakan selalu obat penurun
panas di rumah seperti parasetamol.

Jika anak kena serangan mendduakanya serangan ini berlangsung amat cepat,
guru tak cukup waktu untuk berbuat sesuatu. fReaskejang-kejang, dengan mulut
mengeluarkan busa, seringkali menjadi momen yangcei@am bahkan menakutkan.
Sebagai orangtua atau guru, harus sigap jika ganamu sewaktu-waktu datang.
Untuk mencegah faktor lain yang akan lebih mempatp&keadaan si anak, perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut: hindarkankasari benda-benda berbahaya yang
berpotensi melukai dirinya, kendorkan pakaian dadeher, termasuk ikat pinggang,
taruh bantal atau sesuatu yang lembut di bawaal&ep

baringkan dia menghadap ke satu sisi.



Jika anak terluka selama mentdagaangan mendadak, anak mungkin menelan
cairan, serangan berlangsung lebih lama dari lirraithmaka segeralah menghubungi
dokter. Jangan melakukan sesuatu selama si anadapegnserangan, seperti: meletakkan
benda di mulutnya. Jika anak mungkin menggigitHida selama serangan mendadak,
menyisipkan benda di mulutnya kemungkinan tak Bemgembantu. Kemungkinan lain
tangan yang membantu malah tergigit. Lebih parahrangan penolong malah
mematahkan gigi anak.

Hal lain yang harus selalu diingat adalaklalu menuliskan nomer-nomer
darurat, seperti rumah sakit atau dokter, di tengpag mudah dijangkau. Jika anak
mendapat serangan mendadak dan butuh pertolongaraséita tidak kalang kabut
lagi mencarinya. Penderita epilepsi tidak dijamesé&mbuhan secara total , namun
anak dapat hidup layak bersama anak lain tanpa meda yang menghantuinya.
Untuk itu dibutuhkan dukungan orang lain seperti&ega, guru , teman sebaya, dan
lingkungan sekitar, agar anak tidak merasa minBerkungan yang positif dari
berbagai fihak akan sangat membantu kesembuhan &ndkingan yang positif
dapat berupa; tidak diskriminatif, yakin bahwa ama&miliki kemampuan apapun
bentuknya, dan implementasikan kebutuhan khusuddgagan dukungan positif,
secara psikologis anak merasa senang, yang selgmjut diharapkan dapat

mengurangi bahkan menghilangkan serangan epilepsiny

E. Karakteristik Anak Tunalaras

Karakteristi Tunalaras dapt diamati dari berbagdikator baik secara akademik, sosial

atraupun emosionahitu :

1. penyimpangan perilaku akan mengakibatkan penyasudiri terhadap tugas tugas di
sekolah menjadi buruk , penyesuaian yang burulebetsdapat dilihat dari beberapa
karakteristik skolastik sbb:

a. Pencapaian hasil belajar jauh dibawah rata-rata
b. Sering tidak naik kelas bahkan keluar (drop out)
c. Sering membolos
d. Suka mencontek

e. Sering dikirim ke klinik bimbingan dan konseling



f. Sering dikirim ke kepala sekolah, ruangan bingaim untuk tindakan indisipliner

g. Tidak bertangungjawab terhadap tugagas ( sering tidak membuat Pekerjaan
Rumah, dsb).

2. karakteristik Sosial dan Emosional

Karakteristi sosial dan emosional anak tunalarasiddijelaskan sebagai berikut ;

a. karakteristik sosial

masalah yang dapat menimbulkan ganguan pada omng dengan ciri
diantaranya: perilaku yang tidak dapat diterimahaleasyarakat dan biasanya
melanggar norma-norma budaya, aturan sekolah, mastaatau dilingkungan
keluarga/rumah tangga.

Perilaku- perilaku tersebut dapat ditandai dengadgakan agresif, menggagu
atau meresahkan lingkungan, membangkang atau naeggritdak mengikuti
aturan, tidak dapat bekerjasama ataupun menjadogaor.

Melakukan kejahatan remaja seperti melanggar hukpengguna atau,
pengedar Narkotika atau zat adiptif lainnya, pedmmgn lalu lintas, kebut-

kebutan, anggota gang sehingga meresakan masyarakat

b. karakteristik emosional

Adanya hal- hal yang menimbulkan penderitaan bagkaseperti perasaan
tertekan, cemas yang berkepanjangan, gelisah , nealdah diri, tidak percaya

diri, takut, mudah tersinggung atau mempunyai @@&ayang sangat sensitif.

Selanjutnya American Psychiatri Assocision (APANngkelasifikasi gangguan emosi

dengan karakteristik sbb:

1)
2)

3)
4)
5)

gangguan psikotik

Gangguan psikotik dimana anak tidak dapa melakok&mtasi dalam waktu,
ruang atau terhadap dirinya sendiri atau ketigauigsur tersebut.

gangguan psikoneurosis (neorosis) memiliki rasaaseyang berlebihan
Gangguan kepribadian yang situasional

Psikosomatis yang disebabkan penekanan terhadas gang ditandai
kurang berfungsinya bagian tubuh yang menunjanggyeéan emosi. Gangguan
dapat berupa pusing-pusing, sakit kepala, sakiit isb.



6) Gangguan pada otak
7) tunagrahita

Karakteristik fisik dan kesehatan

Karakteristik fisik/kesehatan anak tunalaras kadangadang ditandai dengan
adanya gangguan makan, gangguan tidur, gangguakagerTIK). Seringkali
merasakan adanya sesuatu yang tidak beres pakiay@isiSeperti mudah lelah,
seolah-olah sakit, kadang buang air kecil yangktigakendali atau ngompol dsb,
tetapi pada tipikal-tipikal lain ada pula yang leak terus menerus seakan

kelebihan energi atau tidak bisa duduk diam..

Karakteristik Belajar

Meskipun secara intlektual anak tunalaras bukamdeuk katagori tunagrahita,
tetapi hasil belajarnya sangatlah buruk, sepeitatdkan Duchnowski (2001)
mereka membandingkan kemajuan akademik dalam hahbaea dari anak

kesulitan belajar dengan anak penyimpangan emistattan dalam lima tahun
terakhir siswa berkesuliatan belajar menunjukkasil heang signifikan, berbeda
jauh dengan anak dengan gangguan emosi. Kajiajuiggnmengemukakan bahwa
para siswa dengan kelainan perilaku dan emosi adqakal memperoleh nilai

yang rendah dalam pengukuran intligensinya ( CatljrEpstain, & Sabroni, 1992 ).

Studi diatas dapat dipahami karena kondisi anakl&was yang banyak
menghabiskan waktunya untuk mendapatkan layanabitgan untuk mereduksi
gangguan emosi dan perilakunya bila dibandingkagale temannya yang
berkesulitan belajar. Masalah perilaku juga merggtkan adanya penyesuaian
social yang buruk terhadap sekolah. Sebagai daagraenyesuaian yang buruk,
maka dalam belajarpun dapat memperlihatkan cimri-tzerikut :

- pencapaian hasil belajar yang jauh dibawah iatéa-r
- Sering dikirim kepada kepala sekolah, ruang bingan untuk tindakan
indipsiliner.

- Sering tidak naik kelas bahkan keluar sekolab dtap out.



- Sering membolos

- Sering dikirim ke ruang/lembaga kesehatan demdmsan sakit atau perlu
Istirahat.

- Orang tuanya sering dipanggil oleh pihak sekoaltuk indisipliner, masa
Lah kesehatan, masalah absensi dsb.

- Yang bersangkutan sering berurusan dengan podiEinggaran lalu lintas,
Ataupun pelanggaran hukum dsb.

e. Karakteristik Bahasa dan Komunikasi

Banyak temuan-temuan yang menunjukkan anak tumsalaatau perilaku

menyimpang miskin dalam bahasa, baik dilihat damlgh kosa kata yang

diucapkan juga dalam topik pembicaraan, tidak jgralalam menggunakan

bahasapun tidak sesuai dengan pembicaraan dalalahkiedidah sosial. Dengan

kondisi demikian tentu akan sangat mempengaruhiakgman berkomunikasi

dengan baik bagi anak tunalaras.

Permasalahan Perseps, Motorik, Body Image, Lateralisas, atau Konsentrasi-Atenss Anak
Berkesulitan Belajar dan Treatmen Pedagoginya.

1. Masalah Perseps Pendengaran (Auditory Problems)

Masalah persepsi pendengaran ini meliputi: (1) Raman terhadap informasi yang didengar
(Auditory Reception & Verbal Comprehensid®) Kemampuan membedakan dan menyamakarralibotayi-
bunyi dalam kata(Auditory Discrimination) dan (3) Mengingat informasi yang didengauditory
Memory).

a. Masalah memahami informad yang didengar (Auditory Reogation & Verbal Compreéhenson Prademsg

Masalah kesulitan memahami informasi yang diden@auditory Reception & Verbal
Comprehensignmeliputi: kesulitanmemaknai apa yang didengar, memahami makna kata yan
abstrak, mengerti pertanyaan dari bacaan yangadijpacmemahami apa yang didengar dari
radio/tape, perintah lisan, dan membedakan stimyiasg didengar. Padahal anak yang

mempunyai masalah ini dapat mendengar dengan &aikrdan indria/sensori reseptifnya utuh.

1) Pamasdahan



s Anak dapat mendengar dengan baik dan organ sewmsaptifnya utuh, tetapi anak
mengalami hambtan dalam memaknai apa yang didengar.

s Kesulitan memahami makna kata yang abstrak, mebjgp@ganyaan dari bacaan yang
dibacanya, memahami apa yang didengar dari rag@/teerintah lisan, membedakan

stimulasi yang didengar.

2) Prosedur Treatmen Pedagoginya

- Mengulang perintah pendek satu konsep

- Memberi stimulasi visual jika perlu

- Perintah dari sederhana ke kompleks, contoh: @) &al pintu, b) Jalan ke pintu dan ketuk, c)
Jalan ke pintu, ketuk dan buka pintu

- Dengan mata tertutup mengenali bunyi-bunyi benda

- Mengikuti tepukan, ketukan dan sebagainya

- Minta anak menggambar lingkaran biru, silang merah

- Pengembangan konsep: bawah, atas, sedikit lehibatgak

- Membacakan cerita pendek, anak menyebutkan naohedalem cerita, menjawab isi cerita, kejadian yang
ada dalam cerita, dan mengulang cerita dengakeitatsendiri

- Menyebutkan satu kata yang berbeda dari tigankista; meja, kursi, meja, dan lain-lain

- Dengan mata ditutup menandai gerakan orang beiggdak tangan, dan bunyi-bunyi lainnya

- Dikte mulai dari kalimat pendek sampai kalimatyysaniang

- Mengoreksi kata yang salah dari kalimat yang daleng

- Mengisi kata yang hilang dari ceritera atau paiggybaru didengamya .

b. Masalah membedakan mdalui pendengaran (Auditory Discrimination)
1) Permasalahan

Berbeda halnya dengan anak yang bisa mendengarntetagalami kesulitan untuk membedakan
bunyi yang miripAuditory Discriminatiofy misal: dari lambang hurulo” dan "d "dan kombinasi bunyi dalam
kata yang mirip, seperti: "mata, maka, masa,” daagainyakKemampuan membedakan dan menyamakan di

antara bunyi-bunyi dalam kata. Anak ini pada umanmgmpu mendengar, tetapi sering bingung dengan



kombinasi bunyi dalam kata, seperti: mata, maksanaan seterusnya, serta kebingungan dalam mésbeda
bunyi dari lambang hurufo” dan "d".

2) Prossdur Treatmen Pedagoginya

Prinsip yang bisa digunakan adalah dimulai daryibrang jelas perbedaannya, misal ; "k", "s", dan
menggunakan bunyi-bunyi kontras seperti bunyi telegetuk pintu, ke bunyi-bunyi yang mirip seperti
bunyi telpon dan bel rumah. Kemudian dilanjutkangela prosedur teratmen seperti berikut ini:

0 Membedakan suara-suara binatang
Menunjukkan gambar kucing, anjing, bel dan maolak enenirukan bunyinya
Permainan bunyi, anak menebak bunyi yang ddeagamy
Anak membedakan bunyi-bunyi panjang-pendek-danigiau seruing
Mengenali bunyi-bunyi yang akrab dengan anak gidleggamya dari tape recorder,
seperti: vacuum deaner, bel sekolah, keretaajaidain
Berdin dibelakang anak lain, lalu ia menebak laekagh tepuk tangan, bunyi alat musik, ketukan, palu
pintu yargddengamya, denssbegenya
Menyortir bunyi yang sama dari botol kecil yangdb@asir, jagung, sobekan kertas

o O O o

o

Mendengarkan sajak anak-anak, lalu mengulangnya

Anak mengulang ceritera pendek yang baru didengarny

o O O o

Mengulang kata-kata yang didengar dari tape recond&i dari satu kata, dua, sampai lima kata

dan seterusnya, dan menuliskannya.

¢. Masalah menginagt melalui pendengaran (Auditory Memory)

1) Permasalahan

Demikian pula dalam membantu anak yang sebenarayapmmendengar, tetapi mempunyai
masalah mengingat apa yang didengar, mengurutiach @au kata dalam kalimat yang baru didengar,
dan mengingat urutan peristiwva yang didendarditory Memory, termasuk sering bingung dalam
mengingat kombinasi bunyi dalam kata, misal: “nmatika, masa,” dan sulit membedakan bunyi dari lagnba
huruf ”b” dan "d ” dan sebagainya. Untuk mengatasi permasalahdnutefapat diberikan treatmen pedagogi
seperti berikut ini.

2) Prosedur Treatmen Pedagoginya

* Mengulang perintah



* Mencatat apa yang didengar untuk membantu ingagtatunperiglihatan dan kinestetik
* Dengan mata tertutup mengulang urutan bunyi yatemngar
* Mengingat isi lagu, sejarah dan irama
* Membacakan sejumlah kata dengan pelan, lalu segenaliskan setiap kata yang didengar
» Dikte mulai dari kalimat pendek
* Menggunakan alat bantu, misal: untuk membantuimgatan yang didengar
* Anak diminta meletakan kotak hijau didekat Fahomda kuning di bawah kursi Ani, dan bola orange
di atas meja Andri
* Memperhatikan program TV dan menceriterakan prograghbaru dilihatnya
2. Masalah Perseps Penglihatan (Visual Problems)

Masalah persepsi penglihatan ini berhubungan ergiad prestasi akademik terutama kemampuan
membaca. Apabila anak mengalami problem pada aspehaka kecenderungannya mengalami kesulitan

belajar membaca dan memaknai isi bacaan.
a. Masalah resepsi penglihatan (Visual Reception Problems)
1) Permasalahan

Anak kesulitan belajar karena masalah ini biasamgagalami hambatan dalam memaknai simbol
yang dilihat seperti gambar, atau kata-kata yahgise sedangkan kemampuan lainnya termasuk katego

seperti teman-teman sebayanya.

2) Prosedur Treatmen Pedagoginya

a) Membedakan beberapa bentuk geometri, tanpa wantkedgan warna
b) Menjodohkan bentuk geometri yangg warnanya samaeayalinnya
¢) Mencari dan menemukan bentuk geometri dalam gambar

d) Membentuk manik-manik yang dirangkai dengan talilafperbagai pola
e) Memasang puzzle, manusia, binatang, bentuk atafu hur

f) Menjodohkan bentuk yang disesuaikan dengan ta@ajgumiahnya

g) Menemukan dan melengkapi bagian dari gambar yiang hi

h) Menyusun kartu cerita sesuai urutan cerita.

b. Msalah membedakan mealui penglihatan (Visual Discrimination Problems)



1) Permasalahan

Pada umumnya anak mengalami hambatan dalam mepgesainaan dan perbedaan kata-kata, huruf

gambar,dan benda yang dilihatnya.
Prosedur Treatmen Pedagoginya

2)

Mulai dari membedakan huruf, kata dan benda yantydsosampai yang mirip

Dengan mata ditutup merasakan perbedaan, kesamiaahpola besar - kecil, kasar — halus dan
seterusnya

merasakan berbgai model benda dan permukaannyandengan dari belakang

Mengelompokan benda dari besar - kecil, tebals, fgmbut - kasar

Menjodohkan benda, kata atau tulisan

Menandai kata-kata pada artikel yang sarna detkgémgang baru dibacanya

Mencari bentuk huruf, angka atau kata yang adendgganbar.

C. Masalah mengingat melalui penglihatan (Visual MemoryProblems)

1) Permasalahan

Sulit mengingat urutan benda, huruf dalam kata, digit dalam bilangan, atau kata dalam kalimat

yang dilihat atau dibacanya.

2) Prosdur Treatmen Pedagoginya

Mengeja kata.dengan.keras saat menulis kata tersebu
Menulis kata yang baru diperlihatkan sekilas

Menulis tiga benda yang baru dilihatnya dari luar
Menyusun gambar, benda, huruf, atau angka sestasinya
Menyusun huruf menjadi kata yang sesuai

Bermain kartu, anak mengingat, gambar atau figur
Mengingat nomor telepon yang ditunjukkan

Menyusun suku kata menjadi kata

Menelusuri kata dan menyalinnya

Menyalin kalimat yang dibaca.

3. Masalah Koordinas Motorik (Motorik Cooordination Problems)



a Koordinas MotorikK asar

1) Permasalahan
- kikuk atau canggung, tak teratur, dan kaku
- Sering kesulitan dalam olahraga atletik
- Sering menabrak meja, kursi, dan alat-alatdiaidalam kelas

- Ada masalah konsep dis€lf-conceptdan orientasi ruanglan kesadaran tubuh

2) Prosedur Treatmen Pedagoginya
o Berjalan kedepan, mundur, kesamping: berjalan melalis ¢urus/lengkung dan berjalan
tangan bawa bendaeletakkannya di berbagai posisi.
Berjalan seperti binatang
Meniru jalannya Astronout
Loncat rintangan dengan kaki kiri-kanan
Loncat masuk kotak di depan dan belakang
Berjalan dan lompat ke depan-mundur pada tangga
Sambil tidur terlenlang menggerakan kaki dan tangan nrmyila
Merangkak melewati rintangan berbagai benda
Lompat dengan bertepuk tangan di atas kepala

Lompat di atas kaki kanan — kiri

© O O 0O o o o o o o

Memantulkan badan, di atas trampolin, dan skipping

b. Koordinasi Motorik Halus

1) Permasalahan
Kesulitan aktivitas dengan jari-jari tangan seperti: meajamenulis, menaikan sepatu,

kancing baju, menggunting dan sebagainya.

2) Prossdur Treatmen Pegagoginya
- Menelusuri garis, gambar, bentuk, huruf atau angka kadas
- Menuangkan air ke dalam botol
- Memotong dengan gunting mengikuti berbagai bentuk getom
- Membentuk gambar dengan pita

- Aktivitas dengan pensil dan kertas



- Menyalih bentuk geometri pada kertas
- Melipat kertas, membentuk dengan plastilin (malam)
- Menalikan sepatu, kancing dan sebagainya

- Membuat lingkaran besar dengan satu dan dua tangan.

4. Masdah Kessdaran Tubuh (BodylmaegdAwerenessPradems dan K onsep ruang (Spatial )
a. Masalah Body Image
1) Permasalahan

Anak berkesulitan belajar dengan problem ini bigsanegalami kesulitan dalam kesadaran terhadap
tubuh dan kemampuannya dalam memahami poggsatiiam suail ruang tetentu serta. ketepatam adatmposisikan
bagian tubuh dengan ruang tertentu.

2) Prosedur Treatmen Pedagoginya

* Menandai bagian tubuh: siku kanan, tumit kiri dabagainya dengan mata tertutup

* Mengukur badan teman dan badannya sendiri

* Menggambar wajah, jari-jari tangan dan bagian tudinhya

* Merayap melalui bagian atas dan bawah rintanganpuanceritakan apa yang dirasakan
* Menyentuh seluruh anggota tubuh sambil menghadéprieenik

* Mentotong dan merangkaikan kembali bagian tubuh

* Menanyakan bagian gambar yang hilang dan melemykapi

» Menggerakan tubuh sesuai dengan posisi yang diminta

* Memasang puzzle orang, bentuk geometri, binatantpdealain

« Pantomim, seperti: gerakan sopir bus, polisi, lalu éinfaru masak, petugas pos dan

sebagainya.

b. Masalah Spatial

1) Permasalahan
o Kemampuan meletakan benda dengan benar
o Kemampuan meletakan bentuk yang dibalik, atau diputar

0 Mengenali bentuk yang mirip dan berbeda,



0 Membedakan posisi gambar, hurup dan bsadala ruang

o Kesulitan menentukan hubungan benda dendmmnya sendiri, spt : "b", "datau‘p"

menulis 42 --- 24, : "sa” --- "as

2) Prossdur Treatmen Pedagoginya
- Mengenali bentuk-bentuk geometri, huruf atau adgkgan variasi: diputar, dibalik, dan seterusnya
- Meletakan arah benda sesuai posisi dirinya.
- Melatih gerakan anggota lubuh.
- Menempatkan benda melalui perintah lisan dan tulis.
- Menirukan posisi tubuh.
- Membaca peta dan diagram.
- Menyusun benda sesuai permintaan, seperti: maletada dibawah meja, menaruh pensil di

dalam laci bagian atas, di dalam laci kedua damaba

5. Masalah Orientas Kiri/Kanan (Lateralisas)
1) Permasalahan

» Kkesulkitan membedakan bagian kiri-kanani tdbuh sendiri
= Kiri - kanan pada gambar
= Mewarnani gambar kucing sebelah kiri pohon, angielgelah kanan rumah, sepatu pada kaki
Kiri boneka.
2) Prosedur Treatmen Pedagoginya

Menggerakan mata dan tangan dari kiri ke kanan

Mewarnani jari kuku tangan kiri temannya

Membuat tanda hijau titik pada sebelah kiri kertas

Menempatkan tangan kanan-kiri di atas kertas datalmada sebelah kanan-kiri dari kertas
Mengenali bagian kiri dan kanan dari tubuh semaliijh orang dalam gambar, dan sebagainya

Mengurutkan urutan gambar. sesuai ceritera dekekian

YV V.V V VYV V V

Permainan yang menekankan pada fangsi gerak kanl@ari anggota tubuh,

Masalah yang berkaitan dengan lateralisasi irk figtadiri sendiri, tetapi selalu disertai dengan

hambatan lainnya, seperti kesulitan memahami spaftintah (persepsi pendengaran). Ada



beberapa anak mengalami kesulitan dalam membedadarkiri - kanan, atas - bawah, dan puncak —
dasar (lateralisasi). Kondisi ini mengakibatkams#ul terbalik rhirror writing) atau membaca angka
terbalik (etter reversgl misal: angka 14 menjadi 41, kesulitan membacuyalan kurang terampil
dengan motorik halusnya sehingga dalam menulisrggkurang terampil.

Seringkali anak yang mengalami kesulitan belajaaga (disleksia) justrru mempunyai inteligensi
yang cukup atau bahkan ada yang tinggi, sehinggagotua sulit dapat menerima fakta bahwa
anaknya termasuk kategori disleksia. Beberapa ogemgus yang terkenal, seperti: Albert
Einstein, Leonardo da Vinci, Thomas Alva Edisom, @oodrof Wilson pada masa anak-anak diagnosis
mengalami disleksia.. Jadi dapat disimpulkan baherayata banyak anak dengan disleksia
menunjukkan bakat lain yang luar biasa dan imeligang tinggi, tetapi mengalami kesulitan

membaca dan menulis.

6. Masalah Hiperaktif, Distraks dan Rentang Per hatian yang singkat
a. Masalah Hiper aktif
1) Permasalahan
Perilaku dan aktivitas fisik yang berlebihan daraigen yang tidak stabil, baik ketika
berjalan, menggunakan alat tulis, membuka. buku sl@magainya.
2) Prosedur Treatmen Pembdajaran

— Sumber stimulasi di kelas dibatasi dan bebas démaksi (gangguan)

— Menyusun setiap pelajaran dalam periode waktu isgsnigan rentang perhatiannya

- Meminta anak mengerjakan tugasnya, lalu mengizifiagerak mengelilingi ruang kelas dan
bangunan sekolah

— Mempersiapkan beberapa kegiatan yang menyenangkénmencapai relaksasi selama beberapa
menit

— Mendorong prilaku yang sesuai dengan aktivitasgiagapkan

b. Masalah Digrakd dan Rentang Per hatian yang Sngkat
1) Permasalahan

o Perhatiannya mudah berbalik oleh bunyi, gerakaar, sitau warna dim, ruang kelas



o Temponya dim mengerjakan tugas singkat

0 Cenderung hyperakii.

2) Prosedur Treatmen Pembdajaran
- Memindahkan sumber-sumber bunyi, papan gambardéstosumber distraksi lain yang potensial
merangsang penglihatan dan pendengaran anak
- Memberikan waktu khusus pada anak dalam menyeladatas
- Menutup telinga untuk mengurangi gangguan bungigigiengar
- Menggunakan kartu berbentuk pigura, didalamnyiegdiiss, gambar atau tulisan
- Menggunakan warna yang disenangi sebagai lataryagg dihadapinya
- Menyusun aktivitas sehari-hari yang menarik peuhiagia agar lebih konsentrasi
- Duduk di depan teman lainnya dan menghadap dinding
- Membuat kamar yang cukup luas dipojok, dengan lagkwdara dan penerangan baik untuk

menghindari dari rangsang pendengaran dan peaglihat

Di samping prosedur treatmen pedagogi yang telah digegtan tersebut, maka untuk
membimbing anak berkesulitan belajar yang hiperaktifagaptidak lagi memukul dan
mengancam anak-anak lainnya adalah dengan menggunakivator-motivator yang benar dan
yang mudah dipahami oleh anak. Mengubah pesan-pesatal yang lama dengan mental yang
baru dapat memberi semangat yang lebih untuk mempdngdengan segera apa yang Anda
lakukan ketika merasa tertekan. Anda mungkin ingin menikpmbali motivator-motivator
Anda, atau menggunakan motivator yang biasa Anda gnnika tuliskan pikiran-pikiran Anda
ketika menjawab pertanyaan berikut: * Sifat apa yang$dgn unik dari anak saya? * Bila saya
memikirkannya, apa yang saya syukuri? * Apa yang sakai dan hargai dari kepribadiannya?
Bayangkan bagaimana perasaan Anda ketika teringat peda Anda. Anda bisa memakai
kekuatan emosi ini untuk memotivasi diri dan membuat peampkrubahan pada Anda dan
anak untuk menjadi lebih baik.

Berikut ini merupakan ide-ide yang bisa digunakan untekanamkan dalam pikiran kita
agar anak tidak memukul lagi, yaitu: 1) Sebagai pendidik atmgtua, kita adalah contoh bagi
anak kita. 2) Agresi, ancaman atau kekuatan fisilkeriememukul merupakan contoh perilaku
buruk yang kita ingin lihat untuk dikurangi. B)emukul menunjukkan kepada anak bahwa kita

kehilangan kendalibukannya mengendalikad) Jika memukul itu berhasil seharusnya kita



tidak perlu melakukannya terus) Menyakiti anak berarti merusak hubungan antara anak
dengan kita sebagai orang dewasa.

Di samping itu beberapa ide dasar untuk meningkatkativasi Anda dalam menangani
perilaku hiperaktif anak adalah sebagai berikuttgmea-tama, kenali pernyataan yang bersifat
positif seperti: mengenai diri Anda, anak Anda, dmbungan Anda berdua atau waktu-waktu
menyenangkan yang Anda lewatkan bersama. Perasaasapn positif dan cinta pada anak Anda
memang selalu ada, tetapi waktu Anda mengalans,gperasaan itu akan hilang. Kegiatan ini
perlu untuk membantu Anda lebih fokus pada perapagsaan positif pada anak dan seberapa

besar artinya bagi Anda.

E. Kebutuhan Khusus Anak Autis
1. Optimalisasi tingkah laku positif
a. Mengurangi atau menghilangkan tingkah laku yatak dikehendak.

Tingkah laku seperti berjalan-jalan, mengepak-agemenggigit-gigit, menarik diri, tidak
kontak mata, merupakan sebagian dari sejumlahahmtiku yang tidak dikehendaki yang sering
muncul pada anak autis. Tingkah laku tersebut tltakya mengganggu anak itu sendiri, tetapi
juga orang lain. Oleh karena itu pengurangan sampaghilangan tingkah laku yang tidak
dikehendaki merupakan kebutuhan yang mendasaiabagi karena jika tingkah laku seperti itu
tidak dihilangkan akan terus menerus mengganggoak adalam mengembangkan
kemampuannya.

b. Mengembangkan atau meningkatkan tingkah lakg gétehendaki

Tingkah laku seperti berespon terhadap panggilangsangan, atau berinteraksi dengan
lingkungan atau orang lain, merupakan sebagiakdimépku yang dikehendaki. Tingkah laku—
tingkah laku seperti itu merupakan kebutuhan  yasapgat membantu anak untuk
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

2. Kegiatan sehari-hari
a. menolong diri

Sebagaimana anak berkebutuhan khusus lainnya,aaniskdengan berbagai masalah yang
menyertainya, membutuhkan perhatian dalam mememithituhan khususnya berkaitan dengan

kegiatan hidup sehari-hari. Menolong diri yang dimal dalam tulisan ini adalah kegiatan anak



untuk memenuhi segala kebutuhan sehari-hari segmtpakaian, menyimpan pakainan bekas
dipakai atau sepatu, menyiapkan kebutuhan belejaars buku, dan sebagainya.

Kebutuhan-kebutuhan seperti itu merupakan kegiatin yang dilakukan anak sehari-hari.
Berbeda dengan anak umumnya kegiatan ini merupsaban kegiatan yang perlu dipersiapkan,
diajarkan agar anak bisa melakukannya sendiri.
a. merawat diri

Merawat diri yang dimaksud adalah kegiatan anakuskbnya yang berhubungan dengan
kebersihan diri, seperti mandi, buang air kecilary air besar, cuci tangan atau gosok gigi, dan
sebagainya

Seperti halnya menolong diri, kebutuhan akan meralira bagi anak autis memerlukan
upaya dan teknik-teknik yang tidak mudah untuk nagargannya kepada anak autis. Oleh
karena itu penting juga informasi dan pengetahunanlii miliki oleh orang tua atau pengasuh

anak agar mereka menerapkannya di rumah.

c. Keterampilan dasar belajar
1) Pengembangan kemampuan pemusatan perhatiargpgiersnotorik, dan  bahasa.
Keterampilan dasar ini merupakan kebutuhan yang akembantu anak terutama untuk
mempelajari materi pelajaran yang diikutinya matekaereka mengikuti kegiatan belajar

mengajar.

2) Keterampilan membaca, menulis, berhitung
Keterampilan membaca, menulis, dan berhitung méamp&ebutuhan dasar untuk dapat
mempelajari atau menguasai materi-materi pelajiiamya. Jika anak belum menguasai
keterampilan ini, akan sulit bagi anak untuk dapanhyerap dan menambah pengetahuan

yang dibutuhkannya agar dapat melanjutkan ke jgrgamdidikan yang lebih tinggi.

. Kebutuhan Khusus ADHD

Pertumbuhan dan perkembangan individu serta keduanya untuk mempelajari
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untukdi@lisasi dalam masyarakat merupakan
suatu perpaduan yang komplek. Bila seseorang hendagembangkan kepribadiannya ia harus

belajar mengendalikan dorongan-dorongan emosioaalsghingga dapat menselaraskan dan



menstabilkan perasaan serta tindakannya. Selaim#@ampu memusatkan perhatiannya serta
menyusun sesuatu yang akan dilakukannya secatad@paenar.

Anak ADHD karena masalah yang menyertainya mendakasulitan untuk melakukan
proses tindakan atau menyesuaikan diri dengan Umggknnya. Keadaan ini menuntut
pengaturan yang memungkinkan anak dapat mengahtralalam segala perbuatannya. Selain
itu setiap perlakuan yang diberikan pada anak ADREmMbutuhkan umpan balik yang segera
dan konsisten. Hal ini penting untuk memperkuatgkah laku yang dikehendaki dan
menghindarkan tingkah laku yang tidak dikehendaki.

Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat beberdpars dibutuhkan anak ADHD, hal ini
tidak terlepas dari masalah yang dialaminya yp#ttamayang berkaitan dengan kebutuhan
pengendalian dirikeduakebutuhan belajar

* Pertamakebutuhan pengendalian diri

Kebutuhan pengendalian diri lebih berkaitan dengeengurangi atau menghilangkan
hyeraktivitas, meningkatkan rentang perhatian, plimgendalian impulsivitas. Oleh karena itu
yang dibutuhkan anak ADHD adalah
a. Rutinitas, struktur, dan konsistensi

Untuk terpenuhinya rutinitas, struktur, dan korenstperlu dibuat jadwal harian dalam

bentuk visual dan tempelkan di tempat yang mudéhadli Bila ada perubahan, beritahu
sebelumnya. Tetapkan peraturan secara jelas adgmrsekuensinya bila anak melanggar
peraturan tersebut. Konsistensi dalam penerapaplidj pemberianreward bagi tingkah
laku positif dan penerapan konsekuensi atau hukunaanslah konsisten agar anak tidak
bingung.

b. Fokuskan pada hal-hal positif

Untuk meningkatkan rasa percaya diri anak, beffgdt&an lebih pada keunggulan anak

dan saat-saat ia melakukan tingkah laku positiferikdn reward dan penghargaan atas
usaha-usaha yang telah ia lakukan walaupun hasibelam memuaskan. Temukan
aktivitas-aktivitas yang disukai anak dan kembangkamampuan anak secara optimal agar
dapat dibanggakan.
c. Penjelasan yang sederhana dan singkat
Agar anak dapat memahami apa yang disampaikan @emgenjelasan harus diberikan

dengan kata-kata sederhana, singkat, dan dalaasisytang tenang. Penting untuk menarik



perhatian anak sebelum memulai penjelasan. Padhiithwa ia mendengarkan perkataan
orang lain dan tidak sedang melamun atau asik miletak aktivitas tertentu. Amat
disarankan untuk menggunakan nada suara datar,tomraan tegas bila berbicara dengan
anak.
d. Hindari argumentasi dan eskalasi
Untuk menghindari konflik yang berlarut-larut, spdamungkin hindarilah argumentasi.

Beri perintah atau larangan dengan singkat danstegabaikan saja komentar-komentar

protes dari anak, jangan terlalu banyak memberik@njelasan karena justru akan

menimbulkan argumentasi. Yang penting adalah rfeskan konsekuensi dari pilihan anak:
bila ia memilih mengikuti perintah, maka ia akannmperolehreward sementara kalau ia
memilih menolak, maka yang diperoleh adalah konseg&inegatif.
e. Abaikan hal-hal yang tidak penting

Kita perlu menyadari bahwa anak ADHD tidak mungkiituntut untuk berperilaku
teratur dan selalu mentaati norma-norma sosialatlBlu daftar tentang tingkah laku yang
menjadi prioritas dalam kehidupan anak seperti Imyggamampu menghindarkan diri dari
bahaya, tidak bertindak agresif, mengerjakan tsgasik mungkin. Hal-hal lain yang tidak
menjadi prioritas sebaiknya tidak terlalu dijadikaasalah sehingga anak tidak frustasi.

» Kedua,kebutuhan belajar

Anak ADHD seperti anak pada umumnya membutuhkaggmbangan diri yaitu melalui
belajar. Karena hambatan yang dialaminya pemenklamuhan akan belajar pada anak ADHD
tidak semulus pada anak umumnya. Tanpa bantuag djeancang secara khusus akan sulit bagi
anak untuk bisa belajar secara optimal. la akarulik@s mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya. Padahal secara umum potensi kecerdagarelatif baik, bahkan sama seperti anak
pada umumnya.

Untuk memenuhi kebutuhan belajar anak ADHiaklah mudah, dibutuhkan pengetahuan
dan keterampilan yang lebih. Dan yang paling memdadalah ketangguhan , kesungguhan , dan
kesabaran dalam membantu anak belajar yang meftaengari yang lain. Oleh karena itu
penting terutama bagi orang tua dan guru bekenasdan mencari cara-cara terbaik untuk
dapat memilih berbagai strategi pembelajaran yasgas bagi anak.

Kegagalan dalam belajar pada anak ADHD lebih diskdra karena anak mengalami

kesulitan mengendalikan diri. Dorongan-dorongan famal yang muncul seperti ke luar dari



tempat duduk, tindakan impulsivitas, yang tanpa lkikendalikan sangat merugikan diri anak
sendiri dan orang lain. Keadaan ini sering mengganmgkungan belajar di kelas, sehingga
anak dijauhi atau diasingkan oleh teman-temannya.

Untuk belajar anak butuh lingkungan yang tenangdksif, dan terkendali. Pengelolaan
kelas dengan memperhatikan keberagaman peserka jikei dapat diterapkan secara konsisten
dan konsekuen akan dapat membantu menciptakannsugaag memungkinkan semua anak
dapat belajar.

Oleh karena itu anak ADHD pengaturan kegiatan y#empdwal tidak hanya dalam
pengendlian diri tetapi juga pengaturan di dalammereuhi kebutuhan belajar. Pengaturan
belajar yang konsisten tetapi fleksibel dapat djpkan dalam pengaturan kelas, pembelajaran,

dan ketika pemberian tugas.

1. Konsep Pendidikan Inklusi
Secara singkat pendidikan inklusi adalah penyelaragm pendidikan dimana ABK (ringan,
sedang, atau berat) dan anak yang normal dapybletasama-sama di sekolah umum.

Bagi mereka yang memiliki kesulitan karena kelameandisediakan bantuan khusus.

Dalam system pendidikan inklusi digunakan termigglanak dengan kebutuhan pendidikan
khusus Children with Special Educational Neédmtuk menggantikan istilah anak cacat
atau anak luar biasa. Hal ini mengandung makna daetvap anak mempunyai kebutuhan
khusus baik yang permanen maupun tidak permandyutiflean khusus ini dapat dibedakan
menjadi tiga, yaitu: kebutuhan khusus secara iddivkebutuhan khusus yang bersifat

kekecualian, dan kebutuhan khusus yang umum.

Sapon-Shevin dalam Sunardi (1995:77; 2002:1) nfensi&an pendidikan inklusif sebagai
system pelayanan PLB yang mempersyaratkan agamas&Bki dilayani di sekolah-sekolah
terdekat di kelas biasa bersama teman-teman sgasidntuk itu, Sapon-Shevin
menekankan adanya restrukturisasi di sekolah sgaimgnjadi komunitas yang mendukung
pemenuhan kebutuhan khusus setiap anak, artingadagm sumber dan dukungan dari
semua guru dan murid. Selanjutnya dijelaskan otgtaBgkan menurut Stainback dan
Stainback (1990) bahwa sekolah yang inklusif ada&iolah yang menampung semua
murid di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakagram pendidikan yang layak,

menantang tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebwtatiap murid maupun bantuan



dan dukungan yang diberikan oleh para guru agar iparid berhasil. Lebih dari itu, sekolah
yang inklusif merupakan tempat setiap anak dapeticia menjadi bagian dari kelas

tersebut dan saling membantu antara guru dan tsetmyanya, maupun anggota masyarakat
lain agar kebutuhan individualnya terpenuhi.

Definisi sejenis dibuat oleh Staub dan Peck (19888) yang mengemukakan bahwa
pendidikan inklusif adalah penempatan ABK tingkagjan, sedang, dan berat secara penuh
di kelas biasa. Definisi ini secara jelas mengapdghwa kelas biasa merupakan

penempatan yang relevan bagi semua ABK, bagaimartapmkatnya.

Dengan demikian, jika digunakan pengertian di deasgan pendidikan inklusif semua anak
berkebutuhan pendidikan khusus harus belajar dskgdng sama dengan teman-teman
sebayanya. Namun demikian, menurut Vaughn, BosSdaomn (2000) dalam praktik
istilah inklusi sering dipakai bergantian dengdiak mainstreaming, yang secara teori
diartikan sebagai penyediaan layanan pendidikag ls@rak bagi ABK sesuai dengan
kebutuhan individunya. Penempatan ABK harus digiihg paling bebas di antara kelas
biasa tanpa tambahan bimbingan khusus, kelas tégggan tambahan bimbingan khusus di
dalam, kelas biasa dengan tambahan bimbingan kldiifwes, kelas khusus dengan
kesempatan berada di kelas biasa, kelas kusus psgkdiah khusus, sekolah berasrama
(panti, atau tempat khusus). Filsafatnya adalalusi tetapi praktiknya berbagai alternatif

tempat layanan.

Tarver (1998) mengemukakan bahwa pendidikan irfkdaslah suatu keberadaan di mana
hanya terdapat satu kesatuan system pendidikarafgang mencakup semua anggota
peserta didik memperoleh pelayanan secara wajpa ta@mandang perbedaan status

mereka.

Skjorten, (2001:38) mengemukakan tentang sekola parorientasi inklusi adalah sebagai
berikut:

“Inclusive societies (families, kindergartens, sotsoor classrooms, places of work and
the community as a whole) are where: 1) all childemd adults are members of same group;
2) all children have the feeling of belonging aadtnership; 3) even if some children may

be for various reasons have a need to receive gabattention outside the classroom”.



Bern (1997) dalam Grace (1998) menyebutkan bahwdigian inklusif merupakan filosofi
pendidikan, yaitu “bagian dari keseluruhan”. Arankita merupakan bagian dari
keseluruhan dari system yang ada, sehingga tidaklagd an untuk memisah-misahkan,
apalagi mengisolasi salah satu bagian dari kedenraystem tersebut. Dengan filosofi

inilah dicobakan dalam bentuk layanan pendidikan.

Lim dan Tan (1999) dalam Kurnaeni (2003) berpentiapawa pendidikan inklusif itu
berdasar kepada keyakinan yang fundamental bahiag seang harus belajar, tumbuh dan
bekerja dengan semua orang, baik berlatar belakamysama, maupun berbeda di sekolah,

lingkungan kerja, dan masyarakat secara umum.

Dari berbagai pendapat di atas kita dapat menguynkgkebahwa pendidikan inklusif bukan
semata-mata memasukan ABK ke sekolah umum, teghibi berorientasi kepada
bagaimana layanan pendidikan ini diberikan dalamgka memenuhi kebutuhan setiap anak
dengan keunikan dan keragaman secara alamiahnelagka miliki. Pendidikan inklusif pun
dapat diartikan bagaimana layanan pendidikan mgagberarti dalam pengemangan potensi
dan kompetensi semua anak yang berbeda-beda, galnmegeka dapat berkembang secara

optimal sesuai dengan irama perkembangannya.

Adapun yang menjadi dasar utama pendidikan inkdetiagaimana dikemukakan dalam
The Salamanca Statement tentang pendidikan inKl8kjorten, 2001:39) bahwa:

* The right of all children, including those with niporary and permanent needs for
educational adjustment to attend school

* The right of all children to attend school in théiome community in inclusive
classes

* The right of all children to participate in a childentered education meeting
individual needs

» The enrichment and benefits all those involved wdkrive through the
implementation of inclusive education

» The right of all children to participate in a quslieducation that is meaningfull for

each individual



* The believe that inclusive education will lead toiaclusive society and ultimately to

cost effectiveness

Sedangkan Sunanto (2000:4) mengemukakan bahwanyamgdi dasar utama pendidikan
inklusif adalah:

(1) Semua anak mempunyai hak untuk belajar bersama

(2) Anak-anak tidak harus diperlakukan diskriminatihdan dipisahkan dari kelompok
lain karena kecacatannya

(3) Para penyandang cacat yang telah lolos dari pd@didsegregasi menuntut segera
diakhirinya system segregasi

(4) Tak ada alas an yang legal untuk memisahkan péw@idbagi anak cacat karena
setiap orang memiliki kekurangan dan kelebihan ngasiasing

(5) Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa presteatemik dan social anak cacat
yang sekolah di sekolah integrasi lebih baik dadgdi sekoalh segregasi

(6) Tidak ada pengajaran di sekolah segregasi yang tidpat dilakukan di sekolah
umum

(7) Dengan komitmen dan dukungan yang baik pendidik&tusi lebih efisien dalam
penggunaan sumber belajar

(8) Sistem segregasi dapat membuat anak menjadi bgmgslangka dan rasa cemas
(tidak nyaman)

(9) Semua anak memerlukan pendidikan yang membantukaendrerkembang untuk
hidup dalam masyarakat yang normal

(10) Hanya system inklusilah yang berpotensi untuk meargyi rasa kekhawatiran,

membangun rasa persahabatan, saling menghargaietaahami.



